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ABSTRAK

Uzlifatul Laila. 2016. Peningkatan Kemampuan Melafalkan Huruf Hijaiyah
Melalui :Mediz* Zarte Haruf Pada Mata Pelajaran A-Qur’an Hadits Siswa
Kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel. Dosen Pembimbing, Sulthon Mas’ud,
M.Pd.I

Kata Kunci : Media Kartu Huruf, Kemampuan Melafalkan Huruf Hijaiyah.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
melafalkan huruf hijaiyah Karena penggunaan media pembelajaran yang kurang
efektif sehingga siswa hanya mampu menghafal huruf hijaiyah tetapi tidak
melafalkannya secara fasih sesuai dengan kaidah makharijul huruf. Pelafalan siswa
juga tidak dikoreksi secara individu dengan memperhatikan makharijul huruf yang
benar. Dari 22 orang siswa hanya 8 siswa yang berhasil dan 14 siswa yang masih
belum tuntas. Dengan nilai rata-rata 68.18, sedangkan kriteria nilai ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 75. Untuk meningkatkan kemampuan melafalkan huruf
hijaiyah tersebut, peneliti mengambil tindakan melalui media Kartu Huruf yang
dilakukan dalam dua siklus.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1)
Bagaimana penerapan media pembelajaran Kartu Huryf untuk meningkatkan
kemampuan melafalkan huruf hijaiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI
Muhammadiyah 23 surabaya? (2) Bagaimana peningkatan kemampuan melafalkan
huruf hijaiyah siswa kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya dengan menggunakan
media Kartu Huruf?

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam

dua siklus. Model PTK.yang digunakan-adalak-model &t Lewin,” ditnana''dalam
satu siklus terdiri dari empat tahapan, yang meliputi: perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Adapun data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan rumus nilai rata-rata dan prosentase ketuntasan
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran melafalkan
huruf hijaiyah dengan menggunakan media Kartu Huruf berjalan dengan baik
melalui perbaikan-perbaikan ditiap siklusnya. Setelah dilakukan penelitian, diketahui
pada siklus I perolehan skor aktivitas guru adalah 74 yang meningkat menjadi 90.5
pada siklus II. Dan untuk aktivitas siswa juga meningkat dari perolehan skor 69 pada
siklus I menjadi 80.43 pada siklus II. Sedangkan untuk ketuntasan melafalkan huruf
hijaiyah, pada siklus I diperoleh prosentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 50%

yang meningkat menjadi 90.9% pada siklus II.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran agama Islam merupakan tuntunan yang sangat penting dan mendasar
yang merupakan tujuan untuk mengatur sefiap sikap dan tingkah laku manusia,
terutama kaum muslimin, dalam kehidupan di dunia ini dan untuk keselamatan
kehidupan diakhirat kelak'.

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang kami
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan, yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan
kepada mereka pahala mereka dan menambahkan kepada mereka karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha mensyukuri”. (Q.S Faathir (35:
29-30)

Menurut peraturan mentri agama no. 02 tahun 2008 tentang Standart
Kompetensi Kelulusan dan Standart Isi pendidikan Agama Islam di Ml
menjelaskan bahwa dengan mempelajari Al-Qur’an Hadits diharapkan peserta
didik untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikan ajaran dan

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran

! Yahya Bin Muhammad Abdur Rozak, Metode Praktis Menghafal Al-Qur ‘an, (Jakarta:Pustaka
Azam, 2004), 19-20



islam dan sekaligus sebagai pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan
seharizhari..Oleh karena,ity, ditekankan pada kemampuan-membaca-dan: menulis
Al-Qur’an Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam
Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek
tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.?

Untuk seorang pendidik atau guru dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam terutama pelajaran Al-Qur’an Hadits harus mampu memilih dan memilah
metode Aatau media apa yang akan digunakan untuk menerangkan suatu materi
atau bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik. Sebagai suatu
contoh materi pengenalan huruf-huruf hijaiyah. Al-Qur’an ada yang ditempatkan
sebagai materi pembelajaran tersendiri, ada juga yang ditempatkan secara implisit
dalam materi pembelajaran lainnya. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur’an merupakan salah satu syarat bagi anak didik untuk dapat
memahami ajaran Islam secara luas, karena Al-Qur’an merupakan salah satu
sumber dari segala sumber ajaran Islam atau sebagai sumber yang pertama dan
utama yang selanjutnya sumber kedua adalah As-Sunah.

Kenyataan dilapangan peserta didik ternyata belum semuanya memiliki
kemampuan yang baik dalam membaca Al-Qur’an. Ada beberapa faktor yang

menyebabkan mereka belum memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an secara

? Peraturan Mentri Agama No. 02 Tahun 2008



baik. Ada diantaranya adalah faktor lingkungan keluarga dan lingkungan dimana
peserta didik tinggal.

Al-Qur’an memerintahkan kepada para pembacanya untuk membaca dengan
baik dan benar yakni dengan menggunakan dramatika (tajwid). Sebagian ulama’
berpendapat bahwa mempelajari ilmu tajwid hukumnya wajib ‘ain. Karena
kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidahnya
tentunya sangat diperintahkan oleh Allah SWT.

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas aspek kognitif siswa
dalam memahami dan menerapkan Al-Qur’an sering muncul permasalahan. Guru
sering kali menemui kendala lemahnya melafalkanh uruf-huruf hijaiyah dengan
benar. Sehingga dalam membaca surat-surat pendek siswa tidak lancar dan tidak
fasih.

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan pada kelas 1 MI
Muhammadiyah 23 Surabaya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, siswa-siswi
kelas satu mengalami kesuitan dalam kemampuan melafalkan huruf-huruf
hijaiyah dengan benar. Hal ini dilihat saat peneliti melakukan pengamatan proses
pembelajaran dan hasil evaluasi guru kelas di kelas satu, sebelum dilakukan
penelitian masih kurang baik. Siswa MI Muhammadiyah 23 Surabaya kelas satu

berjumlah 22 orang siswa hanya 8 yang berhasil dan 14 siswa yang masih belum



tuntas. Dengan nilai rata-rata 68.18, sedangkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vaitu 75.> |

Hasil pengamz;ltan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
kelas satu di MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Sejumlah faktor menjadi penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan
benar, antara lain disebabkan oleh kuang adanya dukungan dari orang tua, teman,
dan lingkungan. Siswa tidak diperkenalkan dan dilatih dirumah dalam melafalkan
huruf-huruf hijaiyah dengan benar. Pelafalan siswa juga tidak dikoreksi secara
individu dengan memperhatikan makharijul huruf yang benar, media yang
digunakan dalam proses pembelajaran kurang sesuai dengan kondisi siswa yang
pada dasarnya masih suka bermain. Karena penggunaan media pembelajaran yang
kurang efektif sehingga siswa hanya mampu menghafal tetapi tidak melafalkan
huruf hijaiyah secara fasih sesuai dengan kaidah makharijul huruf. Serta siswa
kurang ditekankan bagaimana cara membaca huruf hijaiyah dengan baik dan
benar (kurang memperhatikan makharijul huruf) sehingga membuat siswa sulit
menerima pelajaran Al-Qur’an Hadist tentang melafalkan huruf-huruf hijaiyah
dengan benar.*

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan mengkaji masalah tersebut

melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan

3 Hasil pengamatan di kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits pada
Tanggal 20 Februari 2016.
* Lu’luatul Chairiyah, Guru Kelas | Ml Mhammadiyah 23, wawancara pribadi, 20 Februari 2016.



Melafalkan Huruf Hijaiyah Melalui Media Kartu Huruf Pada Mata
Pelajaransa Al-QuztaninHaditsd Siswa s Keldsiiglib ME: Muhammadiyzhic 23
Surabaya”. Dari sini diharapakan dapat menemukan pemecahannya sehingga
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengajukan pertanyaan
sebagai rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan media pembelajaran Kartu Huruf untuk meningkatkan
kemampuan melafalkan huruf hijaiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
di MI Muhammadiyah 23 surabaya?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan melafalkan huruf hijaiyah siswa kelas 1
MI Muhammadiyah 23 Surabaya dengan menggunakan media Kartu Huruf?

C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilth untuk pemecahan masalah™ yang dihadapi ‘dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadits yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
Kartu Huruyf. Dengan penggunaan media pembelajaran Kartu Huruf siswa
diharapkan mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui penerapan media pembelajaran Kartu Huruf dalam rangka
meningkatkan kemampuan meléﬁaikan huruf hijaiyah pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 23 surabaya.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan melafalkan huruf hijaiyah siswa
kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya dengan menggunakan media Kartu
Huruf.

E. Lingkup Penelitian
Agar lingkup penelitian mengarah pada tujuan yang akan dicapai, maka dari
latar belakang masalah di atas dibuat lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas 1 di MI Muhammadiyah 23 Surabaya
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

2. Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini menggunakan media pembelajaran
Kartu Huruf untuk meningkatkan kemampuan melafalkan buruf hijaiyah pada
pelajaran Al-Qur’an Hadits materi pengenalan Huruf-huruf hijaiyah yang
dilakukan di semester genap siswa kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya

3. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
a. Kompetensi Dasar: 2.2 Membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.

b. Indikator:
1) Menghafal huruf hijaiyah dengan urut

2) Mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan benar



F. Manfaat Penelitian
Manfaat_ yang  diharapkan peneliti dalam penelitian .ini adalah sebagai

berikut:

a. Bagi Guru
Untuk meningkatkan kualitas mengajar dan mencoba menerapkan media
pembelajaran Kartu Huruf sebagai inovasi baru dalam proses pembelajaran.
Memberikan informasi tentang media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pengenalan Huruf-huruf hijaiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

b. Bagi Siswa
Dengan adanya media pembelajaran mereka mendapatkan banyak variasi
dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah dalam memotivasi
guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih  aktif dengan
menerapkan media Kartu Huruf. Selain itu dapat menumbuhkan kerjasama
antar guru dan siswa yang berdampak positff pada kualitas pembelajaran.

d. Peneliti
Dapat dijadikan sebagai pengalaman, masukan, refleksi peneliti ketika menjadi
tenaga pendidik dan untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada

tempat, kelas, setingan atau metode yang berbeda.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Media Pembelajaran Kartu Huruf
1. Definisi Media Pembelajaran Kartu Huruf

Kata media berasal’ dari bahasa latin, yakni medius yang secara
harfiahnya berarti tengah, pengantar, atau perantara. Dalam bahasa Arab,
media disebut wasail bentuk jama’ dari kata wasilah yakni sinonim al-wasath
yang artinya juga tengah. Kata tengah itu sendiri berarti berada diantara dua
sisi, maka disebut juga sebagai perantara (wasilah). Karena posisinya berada di
tengah ia bisa juga disebut sebagai pengantar atau penghubung, yakni
mengantarkan atau menghubungkan atau menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi
kesisi lainnya.

Berdasarkan posisinya sebagai penghubung di satu sisi dan sebagaj peran
penggiat di sisi lain dan mempertimbangkan sering terjadinya komunikasi yang
kurang atau tidak efektif, hendaknya guru berusaha untuk melakukan usaha-
usaha tercapainya tujuan dalam komunikasi tersebut, diantaranya adalah
dengan menyediakan media lain yang bisa dijadikan sumber belajar oleh
siswanya.

Berdasarkan uraian diatas, media pembelajaran dapat dipahami sebagai

segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber



secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efeltif,’

Media Kartu Huruf merupakan gabungan dari kata media dan kartu
Huruf. Agar lebih jelas dalam mendefinisikan media Kartu Huruf, penulis akan
menjabarkan makna kata ini secara mendetail yakni sebagai berikut: -

a. Media
Bila kata media dikaitkan dengan pendidikan maka ada beberapa
definisi tentang media pendidikan yang telah dikemukakan oleh para ahli
pendidikan diantaranya adalah:

1) Sesuatu yang bersifat menyampaikan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemudian audien (siswa) sehingga mendorong
terjadinya proses belajar pada dirinya.®

2) Media adalah alat yang penggunaannya di integrasikan dengan tujuan
dan isi pengajaran yang biasanya dituangkan dalam Garis-Garis Besar
program pengajaran (GBPP) dan di maksudkan untuk mempertinggi
suatu kegiatan belajar mengajar.’

3) Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami

secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun

5 Yudhi Munadi, Media pembelajarn, (Jakarta: Gaung Persada, 2012),7

M. Basyirudin dan Asnawir, Media Pembelajaran, (jakarta: Dellia Citra Utama, 2002).11

" Aminudin Rasyad dan Darhim, Media Pengajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1997), 104
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kondisi yang membuat siswa mampu mendapatkan atau memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap.t
Berdasarkan beberapa pendapat tentang definisi media diatas, dapat
dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung dalam setiap batasan atau
definisi itu, antara lain:

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal ’
sebagai hardware (peranglat keras) yaitu sesuatu benda yang dapat di
lihat, di dengar atau diraba dengan panca indnra

2) Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada
siswa atau pembelajar.

3) Penekanan media pendidikan terdapat visual dan audio.

4) Media pendidikan memiliki, pengertian alat bantu pada_proses belajar
baik didalam maupun diluar kelas.

5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi
pendidik dan pembelajar dalam proses belajar mengajar.

6) Media pendidikan dapat digunakan secara masal, kelompok besar,

kelompok kecil, atau perorangan.’

¥ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 4

® Ibid.6
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7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi dan menejemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.

Dalam usaha untuk mensukseskan tujuan dalam pembelajaran,
bermacam-macam peralatan digunakan guru untuk menyampaikan pesan
ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan pendengaran. '

Pentingnya media pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas proses
belajar mengajar sebagai berikut:

1) Memperkaya pengalaman belajar peserta didik. peserta didik dapat secara
langsung menyaksikan dan merasakan serta dapat mempermudah dalam
memahami materi yang sedang di ajarkan di kelas.

2) Ekonomis, dalam hal ini yang dimaksud ialah media pembelajaran dapat
membantu dalam penyampaian materi. Dan tenaga yang dibutuhkan juga
sedikit. |

3) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran. Media mampu
mendekatkannya pada kenyataan. sehingga perhatian peserta didik dapat
lebih meningkat dan kepuasan terhadap pelajaranpun meningkat.

4) Membuat peserta didik lebih siap belajar

5) Mengikutsertakan banyak panca indera dalam proses pembelajaran

6) Meminimalisir perbedaan persepsi antara guru dan peserta didik

* Arif S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1986). 8
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7) Menambah kontribusi positif pesertata didik dalam memperoleh
pengalaman belajar
8) Membantu menyelesaikan perbedaan pribadi antara peserta didik.""

Selain itu, pada usia anak-anak hingga menuju usia remaja, manusia
mengalami perkembangan kogntif yang begitu penting. Menurut Piaget
dalam Isjoni, perkembangan kognitif anak melalui empat tahap yaitu: (1)
tahap sensorimotor, berlangsung pada umur 0-2 tahun, (2) tahap
praoperasional, yaitu umur 2-7 tahun, (3) tahap operasional konkret, yaitu
umur 7-11 tahun dan (4) tahap operasional formal yang berlangsung mulai
umur 11 tahun ke atas.

Berdasarkan tahap-tahap perkembangan yang diungkapkan oleh
piaget, anak sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada
tahap ini, kemampuan anak untuk berpikir secara logis semakin
berkembang, Asalkan obyek yang menjadi sumber berpikimya adalah obyek
nyata atau konkret.'? Tidak bisa dipungkiri bahwa siswa usia SD terutama
kelas rendah cara berfikimya masih konkret, mereka masih senang bermain
daripada belajar, jika disuruh kerja kelompok masih sulit untuk diatur maka
dari itu guru harus pintar dalam mengatur atau memilih strategi, metode,

pendekatan, media pembelajaran agar siswa senang dalam belajar. Untuk itu

<

'" Abdul Hamid dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 171

lzht

//peluangbisnisonlinemodalkecil.blogspot.com/2012/09/karakteristik-anak-

usia-sekolah-

dasar.html. (12/04/2016)
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penyediaan media dalam pembelajaran sangat cocok diberikan pada anak
usia sekolah dasar,
b. Kartu Huruf
Menurut Amin, kartu huruf merupakan alat peraga praktis dan
menarik bagi kalangan anak-anak khususnya anak-anak berkesulitan
‘membaca yang sangat membutuhkan rangsangan untuk memicu
kemampuan belajarnya khususnya kemampuan membaca permulaan.'?

Sedangkan menurut Soeparno, media kartu huruf termasuk dalam jenis

media nonproyeksi.'*

Dari hasil penelitian, Edmud Fasion tentang penggunaan kartu gambar
atau tulisan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) yang menunjukakn bahwa terdapat beberapa hasil penelitian untuk
memperoleh hasil belajar siswa secara maksimal, gambar-gambar harus
erat kaitannya dengan materi pelajaran, dan ukurannya cukup besar,
sehingga unsur-unsur rincian unsur-unsurnya mudah diamati, sederhana,
direproduksi secara bagus, lebih realistis, dan menyatu dengan teks.

2) Terdapat bukti bahwa gambar-gambar berwamna lebih menarik minat
siswa daripada hanya dengan gambar hitam putih. Dari hasil penélitian
Mabel Rudisi mengenai gambar-gambar yang lebih disukai anak,

menunjukkan bahwa suatu penyajian visual yang sempuma realismenya

" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 112
. Soeparno , Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Intan Parawira, 1988). 11
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adalah pewarnaan, karena pewarnaan pada gambar akan menumbuhkan
imajinasi atau kesan realistis, >
Dari pengertian media dan Kartu Huruf diatas dapat disimpulkan
bahwa media Kartu Huruf adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu
yang di dalamnya terdapat huruf. Huruf-huruf yang terdapat dalam kartu
tersebut dapat dibuat dengan menggunakan tangan atau foto, atau hasil
cetakan komputer yang digunting dan di tempelkan pada kartu tersebut.
2. Tujuan Penggunaan Media Kartu Huruf
Secara umum tujuan penggunaan dari tiap-tiap macam media dapat
dikemukakan sebagai berikut:
a. Menyampaikn informasi dalam proses pembelajaran
b. Memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam pembelajaran
c. Melengkapi dan memperkaya informasi dalam pembelajaran
d. Mendorong motifasi belajar
e. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam menyampaikannya
f. Menambah variasi dalam menyajikan materi pelajaran
g. Menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan
h. Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak diberikan guru, serta
membuka cakrawala yang lebih luas, sehngga pendidikan bersifat

produktian

'* Nana Sudjana, media pengajaran dan pembuatnya, (Bandung: CV. Sinar Baru 1997), 12-13
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i. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
J- Dapat menimbulkan semangat peserta didik dalam belajar
k. Mudah dicerna dan tahan lama dalam menyerap pesan-pesan
. Dapat mengatasi watak dan pengalaman yang berbeda-beda.'®
3. Kelebihan dan Kelemahan Media Kartu Huruf
Adapun kelebihan dan kekurangan media Karfu Huruf adalah didasarkan
pada kelebihan dan kekurangan pada media-media pada umumnya.
a. Kelebihan Media Kartu Huruf
1) Model pembeljaran ini paling sederhana daripada pembelajaran lainnya
2) Dapat meningktkan daya ingat siswa
3) Dapat memotifasi siswa untuk lebih serius dalam kegiatan belajar
mengajar
4) Dapat menumbuhkan interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa
5) Siswa dapat menghafal sambil bermain
6) Mudah dibawa-bawa: dengan ukuran yang kecil sehingga membuat
media kartu permainan dapat disimpan di tas bahkan di saku, sehingga
tidak membutuhkan ruang yang luas, dapat digunakan dimana saja, di
kelas ataupun diluar kelas
7) Praktis: cara pembuatannya dan penggunaannya

8) Menyenangkan

' Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 13
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b. Kekurangan media Kartu Huruf
digilib.uinp)a.méﬂlgt&iﬂﬁkgﬁsaﬁﬁt@ féﬂ@%ﬁﬁmfaﬁn (iiiﬁyéé§mgeli%g‘l§ﬂib.uinsa.ac.id

2) Membutuhkan kreatifitas yang lebih untuk membut macam-macam kartu.

Gambar 2.1
Media Kartu Huruf Hijaiyah

B. Kemampuan Melafalkan Huruf Hijaiyah

1. Kemampuan melafalkan

a. Pengertian kemampuan
Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata
digilib.uiTRATRY YRR RRrRILKvas fhist: sangenp) metalian sesuati S smarpysn
sendiri mempunyai arti kesanggupan, kecakapan serta kekuatan dalam
melakukan sesuatu.” Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekayaan ucapan pikiran
dan perasaan manusia melalui bunyi yang arbiter, digunakan untuk
bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri dalam percakapan yang

baik.

15 Hasan Alwi, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 707-708

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Pengertian melafalkan

Melafalkan berasal dari kata Lafal. Dalam_kamus, lengkap bahasa
Indonesia lafal sendiri berarti ucapan, suara, bunyi.18 Melafalkan merupakan
cara seseorang atau sekelompok orang dalam mengucapkan bunyi baik
berupa huruf, kata maupun kalimat.

Dari kedua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
melafalkan adalah kesanggupan seseorang atau sekelompok orang dalam
mengucapkan suatu bunyi baik berupa huruf, kata, maupun kalimat.

Siswa dikatakan mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan benar yaitu
ketika siswa mampu mengidentifikasi atau dapat membaca huruf-huruf
hijaiyah dan dapat melafalkan dengan terang dan jelas serta siswa mampu
membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama. Yaitu sesuai dengan
kaidah makharijul huruf.

2. Makharijul huruf
Makhorijul huruf adalah merupakan tempat keluarnya huruf dalam
melafalkan huruf al-Qur’an. Pengertian makhraj dari segi bahasa adalah tempat
keluar. Sedangkan dari segi istilah makhraj diartikan tempat keluarnya huruf.
Mengetahui tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah adalah sangat penting

karena hal ini menjadi dasar dalam melafalkan huruf hijaiyah secara benar.

% Hasan Alwi, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 501
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Pengertian di atas dapat dipahami bahwa makhraj merupakan tempat
kelyarnya humuf-huruf, yang sudzh ditentukaniyaitu huruf hijaiyah; sdimana
dalam membaca al-Qur’an makhorijul Qur’an harus diketahui dan benar-benar
dipahami dalam rangka untuk menciptakan bacaan al-Qur’an yang baik dan

benar.

Makhorijul Huruf ditinjau dari morfologi berasal dari Fi’il Madhi "é,}i"
yang berarti “Keluar”. Kemudian diikutkan wazan "(ass" yang bershighat isim
makan menjadi "éj-.‘-—%" yang berarti “Tempat Keluar”. Bentuk jama’nya
adalah "ca3)Al) & J52" yang berarti “Tempat-Tempat Keluar Huruf’. Jadi
“Makhorijul Huruf” adalah “Tempat-Tempat Keluarnya Huruf”.

Secara bahasa Makhraj artinya: ,Gj}—i-j‘ &3, yang berarti tampat
keluar. Sedangkan menurut istilah , Makhraj adalah: 4ie ¢33 PR Jasll sl
5—3_)35‘, suatu nama tempat yang pada huruf dibentuk (diucapkan),

Pengertian di atas memiliki pengertian yang sama dengan definisi
sebelumnya, dimana Makhorijul Huruf adalah tempat-tempat keluarnya huruf
pada waktu huruf-huruf itu dibunyikan. Ketika membaca al-Qur’an, setiap
huruf harus dibunyikan sesuai dengan Makhrajnya. Kesalahan dalam
pengucapan huruf dapat menimbulkan perbedaan makna atau kesalahan arti
pada bacaan yang sedang dibaca. Dalam kondisi tertentu, kesalahan ini bahkan

dapat menyebabkan kekafiran apabila dilakukan dengan sengaja. Kesalahan
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Makhraj yang menyebabkan berubahnya arti misalnya Ha’ (T) pada lafaz
" agas il yang-artinya"*‘Maha Periyayang” pada’katimat basmaiah yang terbaca
Kha’ () "a;\é)l"' yang artinya “Suara Merdu”. Maka Jauhlah artinya dari apa
yang dikehendaki Allah swt."®
a. Tempat Keluarnya Huruf
Secara garis besar makharijul huruf diklasifikasikan menjadi lima
tempat, yaitu:*°
1) Rongga mulut (< 33)
Makhraj huruf yang terletak pada rongga mulut. Huruf-huruf yang keluar
dari tempat ini, ialah huruf madd yaitu huruf alif, wau, ya’ (.39
2) Tenggorokan (:‘)k)
Yaitu, makhraj huruf yang terletak pada tenggorokan. Makhraj huruf

yang keluar dari tempat ini, terbagi menjadi tiga macam, yaitu;

a) Pangkal tenggorokan (Aqshol halqi) dari tempat ini keluar huruf
hamzah (=) dan ha’ ().
b) Tengah tenggorokan (Wasthul halqt), dari tempat ini keluar huruf 4q’

() dan ‘ain (¢).

http //dadanar.blogspot.co.id/2013/1 |/makhroj-dan- -sifat-sifat-huruf-hijaivyah.html (09/03/201 6)
3. Sa’adah. fimu Tajwid. (Surabaya: Khazanah Media llmu, 2006), 10-13
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¢) Ujung tenggorokan (Adnal halqi), huruf yang keluar dari tempat ini
huruficha’ (&) dan ghaini(f';).

3) Lidah (Old)

Yaitu, makhraj huruf yang terletak pada lidah. Huruf hijaiyah yang

keluar dari tempat ini ada 18 huruf yang terbagi menjadi 10 bagian yaitu:

a) Pangkal lidah bertemu dengan langit-langit atas, keluar dari tempat ini
huruf gaf (3).
b) Pangkal lidah, sedikit kedepan dari makhraj huruf qaf, bertemu

dengan langit-langit bagian atas. Dari tempat ini keluar huruf kaf ().

¢) Tengah lidah, dari tempat ini keluar huruf jim (&), syin (U4), dan ya’
(&)

d) Dua tepi lidah bertemu dengan gigi graham. Dari tempat ini keluar
huruf dhad (=).

e) Ujung lidah bertemu dengan langit-langit (gusi) atas yang berhadapan

dengannya. Dari tempat ini keluar huruf lam (J).

f) Ujung lidah, bergeser sedikit kebawah dari makhraj huruf /am,

bertemu dengan langit-langit atas yang berhadapan dengannya. Dari

tempat ini keluar huruf nun ().
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g) Dekat makhraj nun dan masuk pada punggung lidah. Dari tempat ini
keluar hurufine? (o). . |
h) Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas. Dari tempat ini
keluar huruf dzal (3), tsa’ (&), dan dza’ (&)
i) Ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas. Dari tempat ini
keluar huruf ta’ (), dal (), dan tha’ (&).
J) Ujung lidah bertemu dengan ujung gigiseri bawah. Dari tempat ini
keluar huruf ja’ (), sin (%), dan shad (U=).
4) Dua bibir (O¥E)
Yaitu, tempat keluarnya huruf yang terletak pada dua bibir, atas
dan bawah. Huruf yang keluar dari tempat ini, terbagi menjadi dua yaitu:
a) Diantara dua bibir dalam keadaan terkatup, keluar huruf mim (¢), dan
ba’ (), dan jika terbuka kelvar huruf wawu (.s).
b) Perut bibir bawah dirapatkan dengan ujung gigi atas. Dari tempat ini
keluar huruf fa’ (<)
5) Rongga hidung (3 3333)
Yaitu, dari makhraj yang keluar dari rongga hidung keluar bunyi

dengung atau sengau (ghunnah). Seperti bacaan ghunnah, idghom bi

ghunnah, ikhfa’, iglab.
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digilib.uinsa.af.i

igilib.uinsa.a

<28 L
&b
&) or?

Huruf yg keluar dari Lidah

Gambar 2.2
Tempat Keluarnya Huruf

b. Nama-nama Makhroj

1) Pangkal tenggorokan (.jlsll U.;aﬁ)
2) Tengah tenggorokan (‘__31;5! it 5)
3) Ujung tenggorokan (551‘;51 )
4) Rongga tenggorokan dan mulut (t-—'-_'yéli)

digilib.ui%aﬁﬁéi(ﬁﬁal'ﬁ).uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di(gtlgi%ﬁinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

6) Langit-langit mulut terdalam (i sl L)
7) Langit-langit mulut (u.!:':S'i Gal)
8) Pangkal gigi seri (LLED 32al)
9) Gigi geraham (U.nl:):.'asn)
10) Gigi taring (L

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



11) Antara gigi taring dan gigi seri
| 12)" Gigf seri

13) Bibir atas

14) Bibir bawah

15) Pangkal hidung dalam

16) Pangkal lidah

17) Tengah lidah

18) Lidah bagian atas

19) Lidah bagian bawah

20) Ujung lidah

21) Tepi lidah®!

c. Sifat-sifat Huruf
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(<3l
iy
(Ll 5\3::]\)
(ALl )
(p3534)
(Oledlluially
(i 5)
(Ol )
(ladle 5k
(it )

(QL@!i‘éL-;)

SIFAT-SIFAT HURUF YANG BERLAWANAN

M—“ lawan ,J)é-éi‘

1) os&dl : Menurut bahasa berarti samar atau tidak terang. Maksudnya

adalah huruf apabila diucapkan/dimatikan berdesis (nafas, terlepas).

3 LN FEX} . -
Misalnya: <& < 0 s

Huruf-huruf hams ada 10, dirimuskan dalam

! KHM.Basori Alwi Murtadho.Pokok-Pokokllmu Tajwid. (Malang: CV. Rahmatika, 2009), 12-13
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2) 5 Menurut bahasa ‘Derarti tampak atat terang. Maksudnya adalah
huruf apabila diucapkan/dimatikan tidak mengeluarkan desis (nafas
tertahan). Misalnya: <3 & o &

Huruf-hurufnya adalah semua huruf selain huruf-huruf hams.
B - BN - 5aa
3) 8320 : Menurut bahasa berarti kuat. Maksudnya adalah huruf apabila
diucapkan/dimatikan suaranya tertahan atau berhenti.
Misalnya: Li” EREEE eI
Huruf-hurufnya ada 8, dirumuskan dalam
4) %};}‘ : Menurut bahasa berarti lunak atau kendor. Maksudnya adalah

huruf apabila diucapkan/dimatikan suaranya terlepas atau masih berjalan
beserta huruf itu. Misalnya:

Btpedtit
Huruf-hurufnya adalah semua huruf selain huruf-huruf syiddah dan

huruf-huruf tawassuth.
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5) -Li»ﬂ‘ : Menurut bahasa berarti tengah-tengah. Yaitu huruf apabila

diucapakain/dimatikan suaranya antara tertahan dan terlepas. 'Yakni antara
syiddah dan rikhwah. Misalnya:
&dddeEidbod
Huruf-hurufinya dirumuskan dalam & &)
;mf!‘ lawan UM‘
6) #XaiW¥) : Menurut bahasa berarti naik atau terangkat. Maksudnya

adalah ketika mengucapkan huruf, lidah terangkat atau naik ke langit-

langit mulut.
Huruf-hurufnya ada 7, dirumuskan dalam
Lé 1’ .. & 4
7) JUEIY : Menurut bahasa berarti turun atau kebawah. Maksudnya adalah
ketika mengucapkan huruf;, lidah turun kedasar muiut.

Huruf-hurufnya adalah semua huruf selain isti 'la’.

KETERANGAN:
Tiap-tiap huruf is#i la’ selalu disertai dengan suara tebal (e—e—ﬁ)

Dan sebaliknya setiap huruf istifal selalu disertai dengan suara tipis

(GE2)
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C3udaY) tawan ¢ LdilY)

8) (j‘db}" : Menurut bahasa berarti melekat. Maksudnya adalah lidah
melekat pada langit-langit mulut ketika mengucapkan huruf. Huruf-
hurufnya ada 4, yaitu:

Lok ojaga

9) WYl : Menurut bahasa berarti terbuka, Maksudnya adalah lidah

merenggang dari langit-langit mulut ketika mengucapkan huruf, Adapun

huruf-hurufnya adalah semua huruf selain huruf-huruf ithbaq.

:j?:ﬁ}“ lawan &L;:Ag‘

10) S’YS}H - Menurut bahasa berarti ujung. Maksudnya adalah huruf-huruf
yang keluar dari ujung lidah atau ujung bibir, karena itu cepat diucapkan.
Huruf-huvrufnya ialah:

11) &lalayl : Menurut bahasa berarti menahan atau diam. Maksudnya
adalah lawan dari pada sifat idzlag. Yaitu huruf-huruf yang tidak
bertempat diujung lidah atau ujung bibir. Huruf-huruf ini agak lamban

atau kurang cepat ketika terucapkan disbanding dengan huruf-huruf

idzlaq. Adapun huruf-hurufnya adalah semua huruf selain idzlaq.
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SIFAT-SIFAT YANG TIDAK BERLAWANAN

12). piésealls Menurut bahasa berarti siul ataseruits Yaita haruf-huraf yang
mempunyai suara seruit bagaikan siul burung/belalang. Huruf-hurufnya
adalah o2 - - U=

13) Ay : Menurut bahasa berarti goncang. Yaitu huruf yang apabila
diucapkan terjadi goncangan pada makhrojnya sehingga terdengar
pantulan suara yang kuat. Huruf-hurufnya adalah

14) C);\m : Menurut bahasa berarti lunak. Artinya mengeluarkan huruf secara
lunak tanpa paksaan. Yaitu sifat dari pada huruf 5 dan (s yang mati dan
jatuh setelah fathah. Misalnya: L:_Si - ji

15) <41 333¥ : Menurut bahasa berarti condong. Artinya ialah condongnya
huruf dari 'makhirojnya'sendiri kepada makhroj lain. “Yaitu sifataya hicuf :
B3]
- J: condong ke luar atau ke ujung lidah
- 0 condong ke dalam serta, sedikit ke arah Lam

16) 324533‘ : Menurut bahasa berarti mengulang-ulang. Maksudnya adalah

ujung lidah tergetar ketika, mengucapkan huruf _ akan tetapi yang
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dimaksud adalah jika mengucapkan L supaya ujung lidahnya tidak terlalu
banyakcbergetar.

17) L,-Jﬂm . Berarti meluas/tersebar. Maksudnya adalah meratanya angin
dalam mulut ketika mengucapkan huruf % hingga bersambung dengan
mahkroj &

18) ALY Berarti memanjang. Yaitu memanjangnya suara U= dari

permulaan tepi lidah hingga penghabisan lidah (bersambung dengan

makhroj J)

),{

19) 432l : Berarti dengung yang enak dalam hidung. Yang tersususun dalam
huruf O — ¢ baik hidup maupun mati yang idzhar, ikhfa’ atau idghom.
Ghunnah adalah sifat yang tetapi bagi kedua huruf ini. Hanya saja waktu
tasydid lebih kuat dari waktu idghom, waktu idghom lebih kuat dari

waketu shdkion] sedangkan waktu sukun lebik kuat dari wakia Hidup #

C. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari kata arab qara’a yang berarti
membaca, sedangkan al-fara’ menyatakan bahwa kata Al-Qur’an berasal dari
kata qarain jamak dari qarinah dengan makna berkait-kaitan, karena bagian Al-

Qur’an yang satu berkaitan dengan bagian yang lain. Al-Asyari

21bid, 17-24
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mengidentifikasikan etimologi Al-Qur’an berasal dari kata qarn, yang berarti
gabungan, karena Al-Qur’an merupakan, gabungan dari berbagai ayat, surat dan
sebagainya.

Al-Qur'an tidak dimulai secara kronologis seperti halnya Kitab
Perjanjian Lama, atau secara genealogis seperti Kitab Perjanjian Baru, tetapi
sebagaimana sering dikemukakan oleh para penulis Muslim Modemn pemerhati
masalah pendidikan berbicara langsung soal membaca, mengajar, memahami
dan menulis.?

Al-Qur’an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Kata Al-
Qur’an diambil dari isim masdar yang diartikan dengan arti isim maf’ul, yaitu:
magqru ‘(yang dibaca). Menurut istilah ahli agama islam, Al-Qur’an ialah “nama
bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang ditulis
dalam mushaf™.

Definisi Al-Qur’an menurut sebagian ulama ahli usul adalah: “firman
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang bersifat mukjizat
(melemahkan) dengan sebuah surat daripadanya, dan beribadat bagi yang
membacanya”. Sebagian ahli ushul juga mendefinisikan: Al-Kitab (Al-Qur’an)
adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan
bahasa arab untuk diperhatikan dan diambil pelajaran oleh manusia, yang

dinukilkan (dipindahkan) kepada kita dengan khabar mutawatir, yang ditulis

2 Muhammad Abdul Halim. Memahami Al-Qur’an Pendekatan Gaya dan Tema. (Bandung: Penerbit
Marja. 2002), 13
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dalam mushaf, dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dngan surah An-
Nas”’.

Yang paling menjadi prinsip dan mutlak tentang pengertian Al-Qur’an ini
adalah bahwa Al-Qur’an itu wahyu atau firman Allah SWT untuk menjadi
petunjuk dan pedoman bagi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
SWT.>

Sedangkan kata hadis berasal dari bahasa Arab, al-hadis jamaknya al-
hadis, al-hadisan,dan al-hudsan. Dari segi bahasa kata ini memiliki banyak
arti, diantaranya: (1) al-jadid (yang baru), lawan dari al-qadim (yang lama); (2)
al-khabar (kabar atau berita). Dari segi istilah, hadis diberi pengertian yang
berbeda-beda oleh ulama. Menurut Ibn al-Subkiy, pengertian hadis yang dalam
hal ini disebut juga dengan istilah al-sunnah, adalah segala sabda dan perbuatan
Nabi Muhammad SAW. Ibn al-Sukiy tidak memasukkan taqrir Nabi sebagai
bagian dari rumusan, definisi hadis. Alasannys, karena tagriritelah imencakup
dalam af’al (segala perbuatan).?

Secara etimologis Hadis berarti baru, lawan dari lama dekat/baru terjadi,
perkataan, cerita atau berit. Secara istilah Hadis dapat diartikan segala sesuatu
yang disandarkan kepda Nabi SAW baik berupa perkataan, perbuatan,
pemyataan dan sebaginya. Sebagaimana maksud diatas bahwa yang berasal

dari Nabi baik berupa perkataan, perbuatan, atau ketetapan Nabi dan

2 Chabib Thoha, et al., Metodologi Pelajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1999),23
*5 Syuhudi Ismail. Kaedah Kesahihan Sanad Hadis. (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), 24
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disampaikan secara oral ataupun tulisan. Berlainan dengan al-Sunnah yang
hanya merujuk pada substansi-perbuatannya.*

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidiyah adalah salah satu
mata pelajaran pendidikan Agama lalam yang menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis Al-Quran dan Hadits dengan benar, serta hafalan
terhadap surar-surat pendek dalam Al-Qur’an, pengenalan arti serta makna
secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang
akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keteladanan dan pembiasaan.?’

Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: ()
pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, dan kesadaran diri,
(2) pengembangan kemampuan baca, tulis, hitung dan bemalar, keterampilan
hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME, (3) fondasi
bagi pendidikan berikutnya.

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki kontribusi
dangan dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai
kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang

terkandung dalam Al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan

sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

% Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya. Pengantar Studi Islam. (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Press, 2005), 42

7 Permenag, no.2 tahun 2008. Tentang Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dsar (KD)Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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2. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI bertujuan untuk;

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur’an Hadits.

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat
Al-Qur’an Hadits melalui keteladanan dan pembiasaan,

¢. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada
isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadits.?®

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI meliputi:

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman sederhana
tentang arti dan makna kandunganya serta pengalamannya, , melaluj
keteladanan dan pembiasaan kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan

mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan dengan kebersihan, niat,

® Permenag, No.2 Tahun 208. Tentang Standar Kompetensi (SK') dan Kompetensi Dasar (KD) Mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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menghormati orang tua, persaudaraan, silaturrahmi, takwa, menyayangi
anak yatiim; shalat-berjamaah ciri<cirborangzinunafik; dahdmal shabih?
4. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MI

Standar kompetensi lulusan Al-Qur’an Hadits MI terdiri dari beberapa

macam antara lain:
a. Membaca, menghafal, menulis, memahami surat-surat pendek dalam Al-
Quran, Surat Al-Fatihah, An-Nas, sampai dengan surat Ad-Duha.
b. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan hadits-hadits pilihan tentang
akhlak dan amal.
S. Materi pengenalan huruf-huruf hijaiyah

Dalam belajar membaca Al-Qur’an terlebih dahulu kalian harus
mengetahui huruf-huruf Al-Qur’an yang disebut “huruf hijaiyah”. Huruf
hijaiyah disebut juga huruf Al-Qur’an, huruf hijaiyah juga disebut huruf arab,
huruf hijaiyah jumlahnya ada 29 huruf, huruf hiizivah diawali dengan humufalif
dan diakhiri dengan huruf ya .

Anak islam harus dapat menghafalkannya. Membaca huruf hijaiyah harus
dari arah kanan. Menulis huruf hijaiyah juga harus dari arah kanan. Kita tidak
boleh membaca dan menulis huruf hijaiyah dari arah kiri.

Mengucapkan huruf hijaiyah juga harus benar, yaitu sesuai dengan

makhrajnya. Makhraj adalah tempat keluamya huruf. Pengucapan huruf

» Permenag. No.2 Tahun 208. Tentang Standar Kompetensi (SK ) dan Kompetensi Dasar (KD) Mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah
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hijaiyah ada yang keluar dari rongga mulut, tenggorokan, lisan, dan bibir. Ada
jugaiyang dikeluerkan: daril pangkal hidung: Masing=masing: hurufs meniliki
pengucapan sendiri-sendiri, karena jika salah dalam pengucapan huruf-huruf
hijaiyah maka akan salah mengartikannya.

a. Huruf-Huruf Hijaiyah*®

Tabel 2.1
Huruf-Huruf Hijaiyah
No Huruf No Huruf
Al-Qur’an Latin Al-Qur’an Latin

1 ! Alif 16 b Tha’

2 o Ba’ 17 L Dha’
3 O Ta’ 18 & ‘ain

4 < Tsa’ 19 ¢ Ghain
5 z Jim 20 - Fa’

6 z Ha’ 21 x) Qaf

7 ¢ Kha’ 22 o Kaf

8 3 Dal 23 Jd Lam
9 3 Dzal 24 ? Mim
10 P Ra’ 25 O Nun
I if Za’ 26 5 Wawu
12 o Sin 27 A Ha’
13 o Syin 28 ¥ Lam alif
14 oo Shad 29 . Hamzah
15 Ua Dhad 30 T Ya’

3 Buku Ajar Acuan Pengayaan Qur’an Hadits. (Solo: CV Sindunata, 2008), 7.



BAB III

PROSEDUR PENELITIAN-TINDAKAN-KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Reserch) dengan tindakan berupa penerapan media kartu
huruf, yang merupakan suatu inovasi pembelajaran yang akan diterapkan pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan
bentuk kolaborasi.

Seorang guru menjadi pihak kolaborator yang melaksanakan pembelajaran
yang dirancang oleh peneliti untuk dilaksanakan di kelas dan peneliti sebagai
observator dan penaggung jawab penuh penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan
kolabolator terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan dalam
dua siklus yang sudah di anggap mampu memenuhi hasil yang di inginkan dan
mengatasi persoalan yang ada.

Semua penelitian memang berupaya untuk mencegah suatu problema yang
harus di pecahkan, penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik penting, yaitu
bahwa problema yang diangkat adalah problema yang dihadapi oleh guru di

kelas.’' Penelitian tindakan kelas akan dapat dilaksanakan jika guru sejak awal

31 Suharsimi Arikunto, et al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 108

35
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memang menyadari adanya persoalan yang terkait dengan proses dan produk
pembelajaran yang dibadapi di kelas.

Jika guru merasa bahwa apa yang di praktekkan sehari-hari di kelas tidak
bermasalh maka penelitian tindakan kelas tidak diperlukan. Persoalannya ialah
tidak semua guru mampu melihat sendiri apa yang telah dilakukannya selama
mengajar di kelas. Guru dapat saja berbuat kekeliruan selama bertahun-tahun
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru dapat meminta bantuan
orang lain untuk melihat apa yang selama ini dilakukan dalam proses belajar
mengajar di kelasnya.

Dalam konteks seperti itu, peneliti dan guru dapat duduk bersama atau
berdiskusi untuk mencari dan merumuskan persoalan pembelajaran di kelas.
Dengan demikian, guru dan peneliti dapat melakukan penelitian tindakan kelas
secara kolaboratif.B-2 Jadi, dalam penelitian tindakan perlu ada partisipasi dari
pihak lain yang berperan sebagai pengamat. Hal ini diperlukan untuk mendukung
objektivitas penelitian tindakan kelas. Kolaborasi dalam pelaksanaannya, seperti
antara guru dengan rekan sejawat, guru dengan kepala sekolah, guru dengan dosen
dan guru dengan pengawas.>
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penelitian ini dimaksudkan

untuk memperoleh gambaran secara mendalam tentang aktivitas siswa dan guru

32 Sukidin,et al.,Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Insan Cendikia, 2002), 22
33 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011). 61-62
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selama proses kegiatan belajar dengan menggunakan media Kartu Huruf
sekaligus, data peningkatan kemampuan, melafalkan shuruf hijaiyahisiswa kelas 1
MI Muhammadiyah 23 Surabaya setelah diterapkannya media Kartu Huruf pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan materi pengenalan Huruf-huruf Hijaiyah.

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan lancar, dalam proses
penerapannya peneliti bekerjasama dengan kepala sekolah, guru bidang studi Al-
Qur’an Hadits kelas 1, dan teman sejawat (mahasiswa). Berdasarkan analisis
masalah yang ditemukan pada proses kegiatgn belajar mengajar sebelumnya maka
dalam PTK ini peneliti menggunakan media Kartu Huruf sebagai alternativ
perbaikan dalam meningkatkan kemampuan melafalkan huruf hijaiyah siswa.
Kemudian hasil refleksi akan digunakan untuk mengambil langkah lebih lanjut
dalam upaya mencapai tujuan penelitian. Dengan kata lain, refleksi merupakan
pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan sementara.

Penelitian ini, mengunakan model Kurt Lewin dalam penelitian tindakan
kelas. Model Kurt Lewin adalah berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian
yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin menyatakan
bahwa dalam satu siklus terdapat empat langakah pokok, meliputi perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi (observing) dan

refleksi (reflecting)®*.

HAip Badrujaman dan Dede Rahmat Hidayat, Cara mudah Penelitian Tindakan Kelas untuk guru
mata pelajaran, (Jakarta: CV. Trans Info Media, 2010), 20.
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Perencanaan
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Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin

Untuk kegiatan refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan. Dalam tahap ini guru berusaha untuk menemukan hal-
hal yang kurang berhasil dalam pembelajaran disiklus pertama, dan dilakukan
kembali pada siklus kedua.

B. Setting Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah 23 Surabaya pada Kelas 1.
2. Waktu
Penelitian dilaksanakan pada awal semester genap tahun ajaran 2016-2017
Siklus 1 dilaksanakan pada 14 Maret 2016 dan siklus II dilakukan pada 21

Maret 2016.
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C. Subjek Penelitian
Subjek. penelitian, adalah kslas, I, MI Muhammadiyah. 23 iSurabaya Tahun
Pelajaran 2015-2016. Dengan jumlah siswa 22 siswa dalam satu kelas, siswa laki-
laki berjumlah 14 siswa dan siswa perempuan berjumlah 8 siswa. Kurikulum yang
digunakan adalah KTSP dengan kompetensi dasar (KD) Melafalkan dan
menghafal huruf-huruf hijaiyah. Objek yang diteliti peneliti adalah kemampuan
melafalkan huruf hijaiyah siswa kelas I MI Muhammadiyah 23 Surabaya yang
masih jauh dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk melakukan
peningkatan KKM maka peneliti mengunakan media Kartu Huruf.
D. Variabel Yang Di Teliti
Penelitian ini mengunakan variabel penerapan media Kartu Huruf untuk
meningkétkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits pada materi pengenalan huruf-huruf
hijaiyah di kelas I MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Pada penelitian tersebut
terdapat beberapa variabel diantaranya, sebagai berikut:
1. Variabel Input : Siswa kelas I MI Muhammadiyah 23 Surabaya.
2. Variabel Proses : Penerapan media Kartu Huruf:
3. Variabel Output: Peningkatan kemampuan melafalkan huruf hijaiyah dengan
benar pada materi pengenalan huruf hijaiyah.
E. Rencana Tindakan
Pada rencana tindakan peneliti memilih dan mengunakan model dari Kurt

Lewin yakni 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi ketika
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pada penerapan media Kartu Huruf masih terdapat kekurangan, maka peneliti
bersama, , gum kolaborator - melakukan, pengulangan  kembalidiidan  melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang diinginkan
peneliti tercapai. Jika pada penerapan media Kartu Huruf pada siklus pertama
dan siklus kedua belum berhasil maka peneliti akan melanjutkan dengan siklus-
siklus selanjutnya.
1. Tindakan Siklus I
a. Perencanaan
Kegiatan-kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap
perencanaan yaitu:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus 1 yang
difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau sekenario
tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan melafalkan
huruf hijaiyah siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Dalam
rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti menggunakan media kartu
huruf.

2) Menyiapkan sumber belajar siswa berupa buku paket Al-Qur’an Hadits,
sekaligus media pembelajaran yang akan digunakan oleh siswa pada
proses pembelajaran.

3) Menyiapkan instrumen penilaian, yang meliputi:

a) Lembar pengamatan aktivitas siswa
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b) Lembar pengamatan aktivitas guru
¢). Lembar tes evaluasi pada akhir pembelajaran

4) Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari pelaksanaan
perbaikan  pembelajaran  yaitu  persiapan, kejelasan  materi,
pengorganisasian, latihan dan bimbingan, penutup.

5) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini
siswa dikatakan tuntas yaitu apabila 80% siswa mencapai ketuntasan
belajar dan mencapai nilai Minimal 75 yaitu nilai KKM yang sudah
ditetapkan oleh sekolah.

. Pelaksanaan

Setelah dilakukan perencanaan, selanjutnya dilaksanakan tindakan
pembelajaran dengan menerapkan media kartu huruf Pada tahap
pelaksanaan siklus pertama peneliti dibantu oleh guru kolaborator
melaksanakan skenario pembelajaran pada materi pengenalan huruf hijaiyah
dengan menerapakan media Kartu Huruf. Seperti yang telah direncanakan
pada RPP yaitu sebagai berikut:

1. Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam
b. Siswa yang bertugas memimpin do’a berdiri di depan kelas dan

berdoa diikuti seluruh siswa di kelas

c. Guru mengecek kehadiran siswa
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. Guru memberikan motivasi atau ice breaking untuk membangkitakan

motivasi;atay. semangat siswa_dalam;melakukan proses pembelajaran.
“kalau kau suka ngaji teriakkan AL-QUR’AN” 2x “kalau kau suka
ngaji mari kita lakukan, kalaau kau suka ngaji teriakkan AL-
QUR’AN”

Guru melakukan apersepsi dengan mengaitakan materi sebelumnya
dan mengaitkan materi hari ini dengan pengalaman yang dimiliki oleh
siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan mafaat dari pembelajaran hari ini

. Kegiatan Inti

a.

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi mengenal huruf-

huruf hijaiyah

. Guru melakukan umpan balik kepada siswa

Guru menjelaskan tetang prosedur penggunaan media Kartu Huruf

. Siswa dibagi kedalam 3 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 7-

8 orang
Setiap kelompok mengambil media kartu huruf di meja guru
Setiap kelompok mengurutkan kartu huryf mulai dari huruf “Alif”

sampai dengan huruf “Ya”
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g Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk membacanya
bersama-sama dengan tepat dan kompak

h. Kelompok I mengambil beberapa kartu huruf dan dibaca bersama, di
lanjutkan kelompok II dan III sehingga semua huruf terbaca.

i. Guru melakukan penilaian kelompok yang meliputi 3 aspek yaitu
ketepatan, kekompakan dan kerapian dalam menyusun kartu huruf

J- Guru memberikan penguatan dan membacakan huruf-huruf hujaiyah
secara benar dan diikuti oleh seluruh siswa di kelas

k. Guru melakukan penilaian individu yang meliputi 3 aspek yaitu
keruntutan, ketepatan dan kelancaran dalam melafalkan huruf-huruf
hijaiyah.

. Penutup

a. Siswa bersama guru meberikan kesimpulan atas materi hari ini

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

¢. Guru memberikan tugas rumah pada siswa menulis huruf hijaiyah
dengan urut dan menghafalkan huruf hijaiyah dengan urut dan fasih

d. Siswa dan guru mengahiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah
dan dilanjutkan doa secara bersama-sama

e. Guru mengucapkan salam.
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c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai
semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung untuk melakukan

proses perbaikan pembelajaran dengan media Kartu Huruf pada kelas I MI

Muhammadiyah 23 Surabaya. Pengamatan yang dilakukan di antaranya,

sebagai berikut:

1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah
atau  kekurangan pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits dengan
mengunakan media Kartu Huruf.

2) Meneliti data yang diperlukan dalam peneleitian seperti lembar observasi
yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar pengamatan guru,
lembar rubrik penilaian lisan siswa secara individu.

d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yangt diperoleh selama
observasi, Hasil yang di dapatkan dalam proses observasi dikumpulkan serta

di analisis. Peneliti mendiskusikan dengan guru dari hasil pengamatan yang

dilakukan, baik kekurangan maupun ketercapaian. Pembelajaran pada siklus

pertama sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus
selanjutnya.
Dari analisis tersebut, tim peneliti beserta guru melakukan refleksi

dari kemampuan melafalkan huruf hijaiyah siswa dapat di tingkatkan
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dengan menggunakan media kartu huruf pada siswa kelas [ MI
Muﬁammadiyah 23..Surabaya., Pada - tahap.ini, kegiatandiyang i dilakukan
peneliti dan guru yaitu:
1. Merefleksi proses pembelajaran yang telah terlaksana.
2. Mencatat kendala-kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran
yang telah dilakukan.
3. Mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.
2. Tindakan Siklus II
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus
pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan
;pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Pada tahap refleksi, dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus
I dan siklus II serta diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan
membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi
mengenal huruf-huruf hijaiyah melelui penerapan media kartu huruf untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah
dengan baik dan benar setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari

siklus I sampai dengan siklus IL.



46

a. Perencanaan
Kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan
siklus II yaitu:

1) Membuat rencana  pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
memperhatikan kekurangan yang terjadi pada siklus I.

2) Menyiapkan sumber belajar siswa berupa buku paket Al-Qur’an Hadits,
sekaligus media pembelajaran dan lembar kerja siswa (LKS) yang akan
digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

3) Menyiapkan instrumen penelitian, yang meliputi:

a) Lembar pengamatan aktivitas siswa
b) Lembar pengamatan aktivitas guru
¢) Lembar evaluasi pada akhir pembelajaran

4) Merencanakan aspek-aspek vang diamati dan dinilai dari pelaksanaan
perbaikan  pembelajaran  vyaitu persiapan, _ kejelasan. _ materi,
pengorganisasian, latihan, bimbingan dan penutup.

5) Menentukan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran. Dalam
penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan apabila 80% siswa
mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 75.

b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan siklus 1 peneliti dibantu oleh guru

(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah
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direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu guru
melaksanakan pembelajaran tentang mengenal huruf-huruf hijaiyah dengan
menggunakan media kartu huruf berdasarkan rencana pembelajaran hasil
refleksi pada siklus I.

Untuk tahap ini ada sedikit perbedaan, yaitu guru memberikan reward
kepada siswa yang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar, serta
memberikan reward kepada kelompok terbaik.

1. Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam
b. Siswa yang bertugas memimpin do’a berdiri di depan kelas dan
berdoa diikuti seluruh siswa di kelas
¢. Guru mengecek kehadiran siswa
d. Guru memberikan motivasi atau ice breaking untuk membangkitakn
motivasi atau semangat siswa dalam melakukan proses pembelajaran.

“kalau kau suka ngaji teriakkan AL-QUR’AN” 2x “kalau kau suka

ngaji mari kita lakukan, kalaau kau suka ngaji teriakkan AL-

QUR’AN”

e. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitakan materi sebelumnya
dan mengaitkan materi hari ini dengan pengalaman yang dimiliki oleh
siswa

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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a.
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Guru menyampaikan mafaat dari pembelajaran hari ini

2. Kegiatan,Inti

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi mengenal huruf-
huruf hijaiyah

Guru melakukan umpan balik kepada siswa

Guru menjelaskan tetang prosedur penggunaan media Kartu Huruf
Siswa dibagi kedalam 3 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 7-
8 orang

Setiap kelompok mengambil media kartu huruf di meja guru

Setiap kelompok mengurutkan kartu huruf mulai dari huruf “Alif”
sampai dengan huruf “Ya"”

Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk membacanya
bersama-sama dengan tepat dan kompak

Kelompok I mengambil beberapa kartu huruf dan dibaca bersama, di
lanjutkan kelompok II dan III sehingga semua huruf terbaca.

Guru melakukan penilaian kelompok yang meliputi 3 aspek yaitu

ketepatan, kekompakan dan kerapian dalam menyusun kartu huruf

. Guru memberikan penguatan dan membacakan huruf-huruf hijaiyah

secara benar dan diikuti oleh seluruh siswa di kelas
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k. Guru melakukan penilaian individu yang meliputi 3 aspek yaitu
keruniutan, ketepatan'idan kelancarancdalams melafalkan hoarafshdruf
hijaiyah

3. Penutup

a. Siswa yang aktif dalam pembelajaran mendapatkan reward dari guru

b. Guru memberikan reward kepada Kelompok yang terbaik

c. Siswa bersama Guru meberikan kesimpulan atas materi hari ini

d. siswa diberikan kesempatan untuk bertanya

e. Guru memberikan tugas rumah pada siswa menulis huruf hijaiyah
dengan urut dan menghafalkan huruf hijaiyah dengan urut dan fasih

f. Siswa dan guru mengahiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah
dan dilanjutkan doa secara bersama-sama

g. Guru mengucapkan salam.

¢.. Pengamatan
Pada tahap ini penelliti dan guru melakukan pengamatan terhadap
aktivitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi mengenal huruf-huruf
hijaiyah dengan menggunakan media kartu huruf seperti pada siklus I.
d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II seperti

pada siklus I, serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas
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pelaksanaan peningkatan kemampuan melafalkan huruf hijaiyah pada siswa
kelas 1-MI Muhammadiyah 23 Surabaya.
F. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber penelitian tindakan kelas yakni:
a. Guru
Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat keberhasilan, kegagalan,
implementasi dari media Kartu Huruf-
b. Siswa
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil
peningkatan pemmahaman pada materi pengenalan huruf-huruf hijaiyah.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti adalah
teknik observasi, wawancara, tes lisan, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan
data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang
valid, maka dari itu, peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara
diantarannya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
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terhadap fenomena vang dijadikan objek pengamatan.®® Dalam penelitian ini
observasi dibutuhkan untuk dapat mengamati proses Penerapan.media Kartu
Huruf, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat, serta
makna kejadian yang berhubungan dengan peningkatan motivasi belajar
siswa.
Adapun hal-hal yang diamati oleh observer pada penelitian ini selama
proses pembelejaran berlangsung adalah:
1) Semangat siswa ketika pembelajaran berlangsung
2) Keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan penerapan
media kartu huruf.
3) Merespon instruksi guru
4) Berperilaku yang tidak relevan dengan pembelajaran, seperti percakapan
yang tidak relevan, mengerjakan sesuatu yang tidak relevan, dan
bergurau.
5) Tanggapan siswa setelah belajar menggunakan kartu huruf.
b. Wawancara
Wawancara mendalam (indeepth interview) merupakan percakapan
antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan

pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi

** Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2008), 16
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dimana pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab
oleh yang diwawancarai.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara mendalam kepada guru
kelas I MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Untuk mendapatkan informasi
tentang karakteristik siswa, keadaan sekolah dan juga hal-hal yang berkaitan
tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi pengenlan huruf-huruf
hijaiyah.

c. Tes Lisan

Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan
mengadakan Tanya jawab secara langsung antara pendidik dan peserta
didik. Tes lisan yaitu tes soal dan jawabannya menggunakan bahasa lisan.
Dari segi persiapan dan cara bertanya, tes lisan dapat dibedakan menjadi
dua yaitu:36
1) Seorang guru menilai seorang peserta didik
2) Seorang guru menilai sekelompok peserta didik
3) Sekelompok guru menilai sekelompok peserta didik
4) Sekelompok guru menilai sekelompok peserta didik

Tes lisan ini digunakan peneliti untuk mendapat data hasil belajar

siswa materi pengenalan huruf-huruf hijaiyah kelas I MI Muhammadiyah 23

3¢ Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran , (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2009), 148.
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Surabaya dengan menerapkan gedia Kartu Huruf. Pada penelitian kali ini

Woai bentuk instrument penilaian.

individu di hadapan guruf@enilaian hasil belajar melalui tes lisan siswa

didasarkan pada 3 indikgbr yang sebelumnya telah menjadi acuan guru
kolaborasi dalam meffai kefasihan dan ketepatan dalam menilai
kemampuan membaca f hijaiyah dengan benar, yakni: (a) keruntutan,
(b) ketepatan makharil huruf, dan (c) kelancaran. 3 indikator tersebut
diambil dari kesepakat@¥l bersama guru kolaborator.
Setiap indikator @hemiliki skor maksimal 3 dan Minimal 1 dengan
rincian keterangan: 3 #inggi, 2 = sedang, 1 = kurang.
.. Dokumentasi

Dokumentasiffadalah mengumpulkan data dengan cara mengambil
data-data dari g#atan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan
masalah yang @fteliti. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang ag di lembaga sekolah sebagai penunjang data. Dalam hal ini

" Burhan Nurgianto. Penilaian Pembelajaran Bahasa. (Yogyakarta: BPFE, 2012). 409-410.
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dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari
lembaga vang diteliti*®
Adapun yang dimaksud disini adalah pengambilan data dengan cara
mencatat, mencetak dan merangkum semua hal yang terjadi daram proses
pembelajaran. Selain itu juga semua hal yang berhubungan dengan siswa
kelas I di MI Muhammadiyah 23 Surabaya.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sesuai teknik
pengumpulan data, sebagai berikut:
a. Observasi  : Lembar observasi
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan
dengan teknik observasi adalah dengan panduan lembar observasi.Berikut
panduan observasi untuk guru dan siswa.

Table 3.1
Lembar Observasi Aktivitas Guru

Skor

No Kegiatan

1. | Guru telah memberikan persiapan sebelum

memulai pelajaran

2. | Kegiatan Awal

1. Guru mengucap salam dan bertanya
kabar siswa

2. Guru berdo’a bersama siswa

3. Guru mengecek kehadiran siswa

4. Guru memotivasi siswa  dengan
mengajak bernyanyi

% Nasution. Metodologi Research Penelitian Hmiah, (Jakarta: Bumi Aksara. 2003), 143.
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6.

7.

. Guru melakukan apersepsi dengan

mengaitkan materi dengan pengalaman
vang dimiliki siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menyampaikan manfaat dari
pembelajaran

Kegiatan Inti

1.

2.

3.

& 00

Guru memberikan penjelasan tentang
materi

Guru bertanya jawab dengan siswa
tentang materi yang dipelajari

Guru menjelaskan tentang prosedur
menggunakan media kartu huruf

Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok

Guru membagikan kartu huruf kepada
setiap kelompok

Guru memberikan instruksi kepada
setiap kelompok untuk mengurutkan
kartu huruf

Guru membarikan instruksi kepada
kelompok 1 untuk mengambil beberapa
kartu huruf dan dibaca bersama
kelompoknya dan dilanjutkan kelompok
II dan III

Guru melakukan penilaian kelompok
Guru  membenikan  penguatan  dan
membacakan  huruf-huruf  hijaiyah
dengan benar

10. Guru melakukan penilaian individu

Kegiatan Penutup

1.

2.

3.

Guru memberikan kesimpulan materi
yang telah dipelajari

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya

Guru memberikan tugas rumah vyaitu
siswa menuliskan huruf hijaiyah dengan
benar dan urut serta menghafalkannya
Guru mengahiri materi dengan membaca




hamdalah dan dilanjutkan doa bersama-
sama
5. Gury mengucapkanisalam

>

Guru mengelola waktu dengan tepat

5. | Suasana Kelas
Antusias siswa
Antusias guru
Kesesuaian dengan RPP

Jumlah

Hasil observasi guru

Keterangan:*’
1 :Jika aktivitas guru sangat kurang

2 : Jika aktivitas guru kurang
3 :Jika aktivitas guru baik
4 :Jika aktivitas guru sangat baik

Tabel 3.2
Lembar Observasi aktivitas Siswa

No Kegiatan Skor

1 | 2 3

1. | Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam 'dari guru

Siswa berdoa dengan baik

Siswa  antusias  ketika  guru

memberikan motivasi dengan ice

breaking

4. Siswa mendengarkan saat guru
menjelaskan tujuan dan manfaat
pembelajaran

W N ==

2. | Kegiatan Inti

1. Siswa  menyimak saat guru
mendemonstrasikan materi
mengenal huruf-huruf hijaiyah

2. Siswa __merespon _ saat  guru

* Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 142
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N

10.

memberikan umpan balik

Siswa mendengarkan saat guru
menielaskan.  tentang. .. prosedur
penggunaan media kartu huruf

. Siswa  tertib saat pembagian

kelompok

. Siswa mengambil kartu huruf pada

meja guru

Siswa mengurutkan kartu huruf
Siswa membaca kartu yang telah
disusun

. Siswa mengambil beberapa kartu

huruf dan dibaca bersama anggota
kelompoknya bergiliran dengan
kelompok lain sehingga semua
huruf terbaca

. Siswa mendengarkan saat guru

memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari

Siswa melakukan tes lisan secara
individu

Kegiatan Penutup

L.

2.

3.

4,

3.

Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari

Siswa bertanya ketika mengalami
kesulitan

Siswa bersemangat ketika guru |

memberikan tugas rumah

Siswa berdo’a bersama denganguru
dengan tertib

Siswa menjawab salam

4.

Mengikuti pelajaran dengan baik

5.

Suasana Kelas

Antusias siswa

Jumah

Hasil observasi siswa




Keterangan:‘w

1

2

3

4

: Jika aktivitas siswa sangat kurang

: Jika aktivitas siswa kurang

: Jika aktivitas siswa baik

: Jika aktivitas siswa sangat baik

b. Wawancara : Lembar wawancara
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

dilakukan dengan teknik wawancara adalah dengan format wawancara

sebagai berikut:

Tabel 3.3

Format Panduan Wawancara Untuk Guru

No

Rumusan Masalah

Panduan Wawancara

Bagaimana penerapan
media pembelajaran kartu
huruf untuk meningkatkan
kemampuan melafalkan
huruf hijaiyah pada mata
pelajaran, Al-Qur’an, Hadits
di MI Muhammadiyah 23
Surabaya?

Sebelum penelitian:
1.

2.

3

Media pembelajaran apa yang
sering anda gunakan?

Apa yang anda ketahui mengenai
media pembelajaran kartu huruf?

Apakah anda pernahiimenerapkan
media pembelajaran kartu huruf
sebelumnya?

Setelah penelitian:
1.

Bagaimana kondisi kelas selama
diterapkannya media
pembelajaran kartu huruf?
Apakah media pembelajaran
kartu  huruf mudah  untuk
diterapkan?

Apakah media pembelajaran
kartu huruf dapat menjadi saran

90 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung: Alfabeta, 2013).142
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bagi guru  dalam  upaya
peningkatan melafalkan huruf
hijaiyah?

Bagaimana peningkatan | Sebelum penelitian:

2. | kemampuan melafalkan | 1. Bagaimana hasil belajar yang
huruf hijaiyah siswa kelas 1 diperoleh siswa pada materi
MI  Muhammadiyah 23 pengenalan huruf-huruf hijaiyah?
Surabaya dengan | 2. Berapa perolehan hasil belajar
menggunakan media kartu siswa?
huruf?

Setelah penelitian:

1. Apakah ada peningkatan hasil
belajar setelah diterapkan media
pembelajaran kartu huruf?

2. Berapa perolehan hasil belajar
siswa setelah diterapkan media
pembelajaran kartu huruf?

Table 3.4
Format Panduan Wawancara Untuk Siswa
No Rumusan Masalah Panduan Wawancara

Bagaimana penerapan
media pembelajaran kartu
huruf untuk meningkatkan
kemampuan melafalkan
huruf hijaiyah pada mata
pelajaran® Al Qur’anc Hadits
di MI Muhammadiyah 23
Surabaya?

Sebelum penelitian:

1. Apakah kalian senang dengan
pelajaran Al-Qur’an Hadits?

2. Sulitkah pelajaran Al-Qur’an
Hadits menurutmu?

3¢ Apakah " 'pembelajaran "di ° Kelas
menyenangkan?

Setelah penelitian:

1. Apakah pembelajaran dengan
menggunakan kartu huruf
menyenangkan?

2. Bagaimana pendapatmu tentang
cara mengajar gurumu?
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Bagaimana peningkatan | Setelah penelitian:
2. | kemampuan melafalkan | 1. Bagaimana menurutmu materi
huruf hijaiyah siswa kelas 1 pengenalan. huruf-huruf hijaiyah?
MI  Muhammadiyah 23 Mudah atau sulit bagimu?
Surabaya dengan | 2. Apakah kamu merasa lebih
menggunakan media kartu memahami materi pengenalan
huruf? huruf-huruf  hijaiyah setelah
pembelajaran dengan
menggunakan kartu huruf?
c. Tes lisan : Rubrik penilaian tes lisan
Tabel 3.5
Instrumen PenilaianTes Lisan
Aspek penilaian
No | Nama peee Jumlah Nilai | Ket
Keruntutan [Ketepatan [Kelancaran | Skor
Tabel 3.6
Rubrik Penilaian Tes Lisan
Skor
Neo Kriteria (1=3)
I. | Keruntutan
Jika melafalkan huruf hijaiyah dengan urut dan cepat 3
Jika melafalkan huruf hijaiyah dengan urut tetapi berfikir lama 2
Jika membaca huruf hijaiyah tidak urut 1
2. | Ketepatan makharijul huruf
Jika pelafalan huruf hijaiyah tepat dan fasih 3
Jika pelafalan huruf hijaiyah kurang tepat dan kurang fasih 2
Jika pelafalan huruf hijaiyah tidak tepat dan tidak fasih 1
3. | Kelancaran membaca huruf hijaiyah
Jika huruf hijaiyah dibaca dengan jelas dan cepat 3
Jika huruf hijaiyah dibaca dengan jelas tetapi berfikir lama 2
Jika huruf hijaiyah dibaca dengan tidak jelas dan berfikir lama 1
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G. Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif
dan data kuantitatif, yaitu sebagai berikut:
1. Analisis data kualitatif

Data yang diperoleh berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberikan gambaran tentang suasana pembelajarar. Data ini berupa lembar
pengamatan aktivitas siwa, lembar pengamatan aktivitas guru, dan wawancara
pada beberapa siswa.

2. Analisis data kuantitatif

Penelitian ini menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Kemudian
angka-angka yang terkumpul sebagai hasil dari penelitian yang dianalisis
dengan menggunakan statistik.

Analisis data kuantitatif berupa nilai hasil unjuk kerja berupa data
perhitungan sederhana yang diuraikan secara deskriptif. Misalnya nilai rata-
rata melalui kegiatan tes lisan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa
melafalkan huruf hijaiyah dengan benar.

a. Nilai hasil tes lisan yang telah diisikan dan terkumpul dari tiap siswa
dihitung perolehan skornya. Skor tersebut didapat dengan menggunakan

rumus sederhana:

Skor yang dicapai
skor maksimum

Nilai = X 100
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Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran

nilai dengan menggunakan kriteria-tingkat keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.7

Skor Perolehan Hasil Tes Lisan Siswa

Skor Perolehan Nilai Huruf Keterangan
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi

dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata.Nilai

rata-rata kelas didapat dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

X =

Nilai rata-rata

2X = Jumlah semua nilai tes lisan siswa

IN=

Jumlah siwa

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dalam kelas dapat

digunakan rumus sebagai berikut:*'

Prosentase =

X siswa yang tuntas belajar

Z jumlah siswa

x100%

*! Haris Supatno, Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru/ PLPG 2008, (Surabaya: Departemen

UNESA,2008), 185
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Analisis ini dilakukan pada setiap siklus ditahap refleksi. Hasil
analisisdni digunakan sebagaiibahanrefleksizuntuk melakukan-perencanaan
lanjut dalam siklus selanjutnya. Hasil penilaian yang telah diperoleh
tersebut dikelompokkan ke dalam bentuk penskoran nilai siswa.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa tingkat
pencapaian untuk hasil belajar adalah 80%, dengan kriteria tingkat

keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke dalam lima kategori berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar
Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
81-100 % Tinggi sekali
61-80 % Tinggi
41-60 % Cukup
21-40 % Rendah
01-21 % Rendah sekali

. Observasi guru
Analisis observasi guru diperoleh dari pengamatan terhadap guru pada
saat proses pembelajaran. Untuk menghitung jumlah skor yang dicapai oleh

guru dapat menggunakan rumus:

P—F 100

Keterangan: P = Nilai observasi
F = Skor yang diperoleh

N = Skor maksmal
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Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran nilai

dengan°menggunakan kateni@ tingkatrkeberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.9
Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru
Skor Perolehan Nilai Huruf Keterangan
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

c. Observasi Siswa

Analisis observasi siswa diperoleh dari pengamatan terhadap siswa

pada saat proses pembelajaran. Untuk menghitung jumlah skor yang

diperoleh siswa pada saat proses pembelajaran yaitu menggunakan rumus:

P=Fx100
N

Keterangan: P = Nilai observasi

F = Skor yang dipercleh

N = Skor maksimal

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran nilai

dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.10
Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Skor Perolehan Nilai Huruf Keterangan
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal
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H. Indikator Kinerja

Indokatori kinstjaumerupakan: svatu kriterial yang digunakan; peneliti untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam
meningkatkan serta memperbaiki mutu hasil belajar siswa dalam suatu materi
pelajaran. Kriteria ketuntasan setiap kompetensi dasar berdasrkan pada indikator
yang berkisar antara 0%-100%. Setelah adanya penelitian tindakan kelas (PTK)
diharapkan tingkat keberhasilan siswa kelas I MI Muhammadiyah 23 Surabaya
dalam memahami materi pengenalan huruf-huruf hijaiyah pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits meningkat dari rata-rata 40-50 menjadi 75 hingga diatasnya.

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:

1. Setelah penelitian, peneliti berharap hasil belajar siswa pada pelajaran Al-
Qur’an Hadits materi pengenalan huruf-huruf hijaiyah meningkat yaitu sesuai
dengan. kriteria,_ketuntasan, Minimal (KKM) .75, Serta nilai, rata-rata_siswa
dalam melafalkan huruf hijaiyah mengalami peningkatan dari kegiatan yang
dilakukan sebelum mengunakan media Kartu Huruf dan sesudah mengunakan
media Kartu Huruf.

2. Meningkatnya prosentase kriteria ketuntasan belajar > 80%.

3. Meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran.
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I. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian’ Tindakan- Kelas/iani rmenggunakan bentuk. kolaborasisdengan
keterangan sebagai berikut:

1. Guru Kolaborasi

a. Nama : Hj. Lu’luatul chiyaroh, S.Psi
b. Jabatan : Guru kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya
c. Tugas

1) Menjadi pelaksana pembelajaran tiap siklus.
2) Terlibat dalam kegiatan refleksi pada tiap-tiap siklusnya.
2. Peneliti
a. Nama: Uzlifatul Laila
b. NIM :D97212112
c. Status: Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UINSA
d. Tugas:
1) Menyusun perencanaan pembelajaran, instrumen penelitian, lembar
observasi.
2) Menilai instrumen berupa naskah wawancara kepada siswa dan guru
kolaﬁorator sebelum dan sesudah kegiatan.
3) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator.
4) Menyusun laporan hasil penelitian.

5) Sebagai observer.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN-PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian “Peningkatan Kemampuan
Melafalkan Huruf Hijaiyah Melalui Media Kartu Huruf pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Siswa Kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya”, pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas di MI Muhammadiyah 23 Surabaya dilakukan pada
bulan Februari, sedangkan tanggal 14 Maret 2016 pelaksanaan siklus I dan

tanggal 21 Maret 2016 diadakan siklus II.

1. Pra PTK

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits serta hasil observasi yang dilakukan oleh peleniliti saat
pembelajaran Al-Qur’an_Hadits, pada.siswa kelas 1 MI Muhammadiyah 23
Surabaya. Sebelum menerapkan media kartu huruf pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits materi pengenalan huruf hijaiyah, guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 23 Surabaya menggunakan media Alat
peraga akan tetapi dirasa kurang menarik dan kurang cocok untuk siswa kelas
1 karena Alat peraga yang digunakan sudah tidak lagi fokus terhadap huruf
hijaiyah namun pembahasannya sudah menyambung huruf dan membaca

potongan kalimat.
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Karena penggunaan media pembelajaran yang kurang efektif akhiya
siswa hanya mampu menghafal tetapi-tidaki melafalkan huiuf hijaiyah 'secara
fasih sesuai dengan kaidah makharijul huruf. Serta siswa kurang ditekankan
bagaimana cara membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar (kurang
memperhatikan makharijul huruf) sehingga membuat siswa sulit menerima
pelajaran Al-Qur’an Hadist tentang melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan
benar.** Hal ini terbukti dari 22 orang siswa hanya 8 yang berhasil dan 14
siswa yang masih belum tuntas. Dengan nilai rata-rata 68.18, sedangkan
kriteria ketuntasan Minimal yakni (KKM) yaitu 75.%

Dari hasil pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
pada kelas satu di MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Sejumlah faktor menjadi
penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah
dengan benar, anatara lain disebabkan oleh kurang adanya dukungan dari orang
tua, teman, dan lingkungan. Siswa tidak diperkenalkan dan _dilatih. dirumah
dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar. Pelafalanan siswa Jjuga
tidak dikoreksi secara individu dengan memperhatikan makharijul huruf yang
benar.

Hasil penilaian siswa secara individu sebelum diadakan penelitian adalah

sebagai berikut:

2 HJ Lu’luatul Chairiyah, Guru Kelas 1 M Mhammadiyah 23, wawancara pribadi, 20 Februari 2016.
“ Hasil pengamatan di kelas 1 Ml Muhammadiyah 23 Surabaya Mata Pelajaran Al- -Qur’an Hadits
pada Tanggal 20 Februari 2016
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Tabel 4.1
Nilai Tes Lisan Siswa Pra PTK
No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1 | Abdar 70 N
2 | Allayly 90 «I
3 | Al 60 v
4 | Arsha 65 N
5 | Anea 90 y
6 | Azza 94 N
7 | Deardi 55 v
8 | Deta 50 N
9 | Fahlan 60 N
10 | Fardhan 55 N
11 | Firana 84 v
12 | Gholidh 85 N
13 | Habib 60 N
14 | Haidar 80 N
15 | Kamelia 82 N
16 | Kiki 55 v
17 |[Lukman | 65 N
18 | Nor 60 N
19 | Ridho 60 v
20 | Surya 75 v
21 | Zakia 50 N
22. | Rara 55 N
Jumlah Nilai 1500
Rata-rata kelas 68.18
Prosentase | Tidak tuntas 14 63%
Ketuntasan | Tuntas 8 36%

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa
sebelum dilakukan PTK dan sebelum menggunakan media kartu huruf rendah,
dari 22 siswa hanya 8 siswa yang telah tuntas dalam melafalkan huruf hijaiyah

dengan benar, dan yang belum tuntas yaitu sebanyak 14 siswa. Hal ini
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menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dalam pelajaran Al-
Qur’an-Hadits materi Pengenalan-Huruf-Hijaiyah kurang berhiasit, siswa mrasih
belum tepat dalam melafalkan huruf hijaiyah serta kurang memahami tempat-
tempat keluarnya huruf dan sifat-sifat huruf hijaiyah.

2. Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan siklus I

Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits berdiskusi untuk menentukan waktu penerapan siklus I. Guru
Al-Qur’an Hadits menyarankan agar penelitian dilakukan ketika jam mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits berlangsung yaitu pada hari senin. Peneliti
menerima saran tersebut dan meminta izin untuk melakukan pada tanggal
14 Maret 2016, dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengizinkan
penelitian dilakukan pada hari dan tanggal tersebut. Kesepakatan yang
diperoleh, antara peneliti, dan, gum adalah, pelaksanaan penelitian siklus 1
dilaksanakan pada hari senin, 14 Maret 2016.

Peneliti juga melakukan persiapan awal dengan membuat perangkat
pembelajaran  diantaranyarencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan pengembangan dari
Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits dari permendiknas No. 22 tahun 2006.



71

Komponen lain yang dipersiapkan sebagai pendukung adalah media
pembelajaran yang bemipa kertu huruf cyang terbuat-darickertas tebal. Media
ini digunakan untuk guru memperkenalkan siswa terhadap materi
pengenalan huruf-huruf hijaiyah, serta digunakan oleh guru untuk
menjelaskan cara membaca huruf-huruf hijaiyah dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah makharijul huruf. Rubrik penilaian tes lisan juga
disiapkan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melafalkan huruf
hijaiyah. Peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar
observasi siswa dan guru.serta alat-alat pengajaran yang mendukung.

Siklus T berlangsung selama 2 jam pelajaran 2x35 menit, yaitu 70
menit. Pada jam pertama dilakukan proses pembelajaran yaitu mengenal
huruf-huruf hijaiyah dan pada jam kedua dilakukan evaluasi tes lisan pada
seluruh siswa kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya.

. Pelaksanaan siklus I

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari RPP yang telah
dirancang sebelumnya. Peneliti bertindak sebagai observer dan guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits yang melaksanakan proses pembelajaran. Pada
tahap awal sebelum penelitian dimulai, ada beberapa siswa yang belum
duduk di bangku. Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengkondisikan

siswa supaya duduk di bangku masing-masing.
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Pembelajaran dimulai saat siswa terkondisikan dengan baik. Kegiatan
pembelajaranidiawali denganisalam danisiswa menjawabi salam gur dengan
serempak. Guru mengkondisikan siswa dengan bertanya tentang kabar
siswa. Guru mengecek kehadiran siswa dan menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Sebelum pembelajaran dimulai guru
bersama dengan siswa bernyanyi untuk menghidupkan suasana didalam
kelas, “kalau kau suka ngaji teriakkan Al-Qur’an 2x, kalau kau suka ngaji
mari kita lakukan, kalau kau suka ngaji teriakkan Al-Qur’an.” Siswa
bersama guru beberapa kali menyanyikan lagu di atas sehingga kelas bisa
terkondisikan dengan baik.

Guru memberikan umpan balik kepada siswa yaitu mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa. Seperti
guru bertanya kepada siswa, “siapa yang dirumah suka mengaji?” “bersama
dengan siapa, kalian mengaji?”’ dan “apakah kalian tahu apa itu huruf
hijaiyah?” kemudian guru menjelaskan pentingnya belajar membaca Al-
Qur’an. “belajar membaca Al-Qur’an itu sangat penting anak-anak,
kenapa?” Karena ketika kita sholat yang kita baca adalah ayat-ayat Al-
Qur’an dan kalau ayat-ayat yang kita baca dalam sholat salah, maka arti dari
ayat tersebut juga salah dan akhimmya sholat yang kita tunaikan menjadi
batal.” “Bukan hanya itu anak-anak,” “apakah kalian beragama islam?”

Siswa menjawab dengan serempak, “iya bu guru,” guru berkata “kita wajib
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mempercayai adanya kitab-kitab Allah dan beriman terhadapnya.” “Anak-

anak; kitabiapa yang diitumnkan-kepadanabi Muhammads SAW?” siswa
dengan semangat menjawab, “Al-Qur’an.” “Benar” kata guru. “Maka dari
itu kita harus belajar membaca Al-Qur’an agar kita semua nanti
mendapatkan syafaat dari Alqur’an.”

Pada kegiatan inti guru menjelaskan media yang akan digunakan
ketika proses pembelajaran. Guru menunjukkan media kartu huruf yang
telah tersedia di meja guru, kemudian guru mengangkat satu persatu kartu
huruf mulai dari huruf al/if sampai dengan huruf ya’, kemudian dibaca dan
diikuti seluruh siswa. Berulang-ulang dilakukan oleh guru sehingga siswa
faham dan mengerti cara membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar.
Ketika siswa sudah faham, guru membagi siswa menjadi 3 kelompok.

Siswa berkelompok, dalam satu kelas terdapat 3 kelompok, guru
memberikan media kartu huruf kepada tiap kelompok dengan warna kartu
huruf yang berbeda. Yaitu merah, biru, dan hijau. Setelah semua kelompok
menerima media dari guru, guru menginstruksikan kepada kelompok I
untuk mengambil 3 huruf dan dibaca dengan keras dan kompak oleh seluruh
anggota kelompok, dilanjutkan kelompok II dan juga kelompok III hingga
semua huruf terbaca. Pada tahap ini guru mengamati keaktifan siswa dalam

kelompok, mengamati kekompakan serta ketepatan siswa dalam melafalkan

huruf hijaiyah. Pada tahap ini guru sulit mengkondisikan kelas karena
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kelompok yang tidak mendapatkan tugas tidak memperhatikan kelompok
yang -sedang smelafalkan hurufb hijaiyah.Banyakisiswai yangbermain idan
bergurau.

Guru memberikan penguatan kepada siswa, melafalkan kembali
huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah makharijil huruf, guru membaca
bersama-sama dengan siswa dengan suara yang keras. dan kembali
melakukan umpan balik terhadap materi yang telah dipelajari serta
memberikan penilaian terhadap kelompok terbaik.

Penilaian individu yaitu tes lisan dilakukan oleh guru setelah kegiatan
berkelompok selesai, kelompok 1 dipanggil oleh guru maju ke depan meja
guru. Satu persatu siswa melafalkan huruf hijaiyah dengan urut dan tepat
sesuai kaidah makharijul huruf. Setelah kelompok 1 selesai, dilanjutkan oleh
kelompok II dan kelompck III. Dari penilaian tes lisan ini banyak siswa
yang belum lancar dalam melafalkan huruf hijaiyah, belum urut dan masih
belum sesuai dengan kaidah makharijul huruf. Hasil penilaian tes lisan
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Hasil Penilaian Tes Lisan Siswa Pada Siklus I

Aspek penilaian Jumlah

No | Nama Nilai | Ket.

Keruntutan | Ketepatan | Kelancaran | Skor

Abdar 3 2 2 7 77 T

Allayly 77 T

Hlwn|—

2 3 2 7
Ali 1 2 2 5 55 | TT
Arsha 2 2 2 6 66 | TT
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5 | Anea 3 2 2 7 77 T
6 | Azza 3 2 3 8 88 T
7.ulDeardi 1 1 3 33 TT
8 | Deta 2 2 2 6 66 TT
9 | Fahlan 2 2 2 6 66 TT
10 | Fardhan 3 2 3 8 88 T
11 | Firana 3 2 3 8 88 T
12 | Gholidh 3 3 2 8 88 T
13 | Habib 2 2 2 6 66 TT
14 | Haidar 3 2 3 8 | 88 T
15 | Kamelia 3 2 3 8 88 T
16 | Kiki 1 1 1 3 33 TT
17 | Lukman 3 2 3 8 88 T
18 | Nor 2 2 2 6 66 TT
19 | Ridho 1 1 1 3 33 TT
20 | Surya 2 1 2 5 55 TT
21 | Zakia 2 2 2 6 66 TT
22 | Rara 3 2 3 8 88 T
Skor maksimal 9
Rata-rata kelas 70
Prosentase Tidak tuntas 11 50%
Ketuntasan Tuntas 11 50%

Berdasarkan hasil tes lisan di atas menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi mengenal huruf-huruf
hijaiyah termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dapat diketahui dari jumlah
siswa yang telah mencapai KKM (nilai 75). Siswa yang telah tuntas
sebanyak 11 (50%) dan siswa yang belum tuntas dalam melafalkan huruf
hijaiyah dengan baik sebanyak 11(50%). Jadi ketuntasan klasikal penilaian
tes lisan sebesar 50% sehingga belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan
oleh sekolah. Artinya penerapan media kartu huruf pada siklus I belum

berhasil karena masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KXM.
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Pada kegiatan penutup guru memberikan refkelsi terhadap materi yang
dipelajariy guny memberikenitugass rumahdtentang: pengeralan. hurufchuruf
hijaiyah yaitu siswa menuliskan huruf hijaiyah dengan urut dan
menghafalkan huruf hijaiyah secara urut dan tepat. Kemudian berdo’a
bersama siswa dan guru menutup pembelajaran dengan salam.

Ada beberapa kendala pada saat awal siklus pertama yakni
pelaksanaan belum sesuai dengan rencana. Hal ini disebabkan oleh:

1. Pada proses belajar mengajar guru kesulitan dalam hal pengondisian
kelas, karena kelas 1 sangat hiperaktif dan masih suka bermain-main

2. Sebagian kelompok belum memahami langkah-langkah menggunakan
media kartu huruf. Dalam kelompok hanya beberapa siswa yang bekerja,
siswa yang lain masih kurang semangat untuk mengikuti pelajaran.

. Tahap Pengamatan Siklus I

Pada tahap ini observasi dilakukan,berdasarkan aspek-aspek yang
diamati yaitu aktivitas guru dan aktiviias siswa. Hasil observasi aktivitas

guru selama proses pembelajaran melalui media kartu huruf sebagai berikut:

Tabel 4.3
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I
. Skor
No Kegiatan 1 2 3

FEEN

1. | Guru telah memberikan persiapan sebelum

memulai pelajaran

2. | Kegiatan Awal

1. Guru mengucap salam dan bertanya v
kabar siswa




77

(U8

. Guru berdo’a bersama siswa
. Guru mengecek kehadiran siswa
JoGurtb vinmemeotivasib uisiswaid didengan

mengajak bernyanyi

. Guru melakukan apersepsi dengan

mengaitkan materi dengan pengalaman
yang dimiliki siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Guru  menyampaikan manfaat dari

pembelajaran

Kegiatan Inti

oo

10.

. Guru memberikan penjelasan tentang

materi
Guru bertanya jawab dengan siswa
tentang materi yang dipelajari

. Guru menjelaskan tentang prosedur

menggunakan media kartu huruf
Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok

. Guru membagikan kartu huruf kepada

setiap kelompok

. Guru memberikan instruksi kepada

setiap kelompok untuk mengurutkan
kartu huruf

. Guru membarikan instruksi kepada

kelompok. 1.untuk, mengambil beberapa
kartu huruf dan dibaca bersama
kelompoknya dan dilanjutkan kelompok
II dan III

Guru melakukan penilaian kelompok
Guru memberikan penguatan dan
membacakan  huruf-huruf  hijaiyah
dengan benar

Guru melakukan penilaian individu

Kegiatan Penutup

1

. Guru memberikan kesimpulan materi

yang telah dipelajari

2. Guru memberikan kesempatan siswa

untuk bertanya
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3. Guru memberikan tugas rumah yaitu
siswa menuliskan huruf hijaiyah
dengan . _benar. .. dan. . urut. serta
menghafalkannya

4. Guru mengahiri materi dengan membaca
hamdalah dan dilanjutkan doa bersama-
sama

5. Guru mengucapkan salam

Guru mengelola waktu dengan tepat

el b

Suasana Kelas
Antusias siswa
Antusias guru

Kesesuaian dengan RPP V
Jumlah 80
Hasil observasi guru 74

. Skor yang dicapai
Nilai = XING 21CIp
skor maksimum

x 100

80
—mx 100

= 74 (Cukup)

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan

pembelajardn padatabel 4.2 diatas) jumlahcskor yaag diperoiell sebanyak 80

dan skor maksimalnya yaitu 108 dengan demikianskor yang diperoleh pada

aktivitas guru siklus 1 adalah 74, hal ini menunjukkan bahwa akrivitas guru

saat proses pembelajaran pada siklus I termasuk dalam kategoricukup.Selain

aktivitas guru, peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas siswa.

Hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui

media kartu huruf sebagai berikut:



Tabel 4.4

Lembar Observasi Aktivitas SiswaSiklus I

79

No.

Kegiatan

Skor

2

3

Kegiatan Awal

1.
2.
3.

Siswa menjawab salam dari guru
Siswa berdoa dengan baik

Siswa antusias ketika guru
memberikan motivasi dengan ice
breaking

. Siswa mendengarkan saat guru

menjelaskan tujuan dan manfaat
pembelajaran

L. 2. 4

Kegiatan Inti

1.

Siswa menyimak saat guru
mendemonstrasikan materi
mengenal huruf-huruf hijaiyah
Siswa merespon saat guru
memberikan umpan balik

Siswa mendengarkan saat guru
menjelaskan tentang prosedur
penggunaan media kartu huruf
Siswa tertib saat pembagian
kelompok

Siswa mengambil kartu huruf
pada meja gum

Siswa mengurutkan kartu huruf
Siswa membaca kartu yang telah
disusun

Siswa mengambil beberapa kartu
huruf dan dibaca bersama anggota
kelompoknya bergiliran dengan
kelompok lain sehingga semua
huruf terbaca

Siswa mendengarkan saat guru
memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari

10.Siswa melakukan tes lisan secara

individu

Kegiatan Penutup
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5.

3.

4.

. Siswa bersama guru

menyimpulkan materi yang telah
dzpelajarst

Siswa bertanya ketika mengalami
kesulitan

Siswa bersemangat ketika guru
memberikan tugas rumah

Siswa berdo’a bersama
denganguru dengan tertib

Siswa menjawab salam

J

4. | Mengikuti pelajaran dengan baik

S. Suasana Kelas
Antusias siswa

Jumah

58

Hasil observasi siswa

69

Skor yang dicapai
skor maksimum

_ 58
=% x 100
= 69 (Kurang)

Nilai =

X 100

Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas belajar

siswa, jumlahs

koryang diperoleh siswa: saati pembelajarans adalak -58 dari

skor maksimal 84, dengan demikian jumlah skor yang dicapai sejumlah 69.

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan siswa saat proses

pembelajaran pada siklus I berada dalam kategori kurang.

. Refleksi Siklus 1

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi dari kegiatan pembelajaran

yang telah dilakukan pada siklus 1. peneliti dan guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits mengkaji apa yang telah dilakukan sebelumnya, baik yang
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kurang maksimal maupun yang sudah baik. Berikut ini hal-hal yang harus

diperhatikan aimtuk-diperbaiki pada siklas I

1)

2)

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas guru, pada
siklus I, guru dalam memberikan penjelasan mengenai materi mengenal
huruf-huruf hijaiyah dengan menggunakan media kartu huruf terlalu
singkat, sehingga hanya siswa pandai yang dapat memahami dan siswa
yang kurang bisa akhirya belum maksimal dalam memahami penjelasan
dari guru.

Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa siklus I, saat
pembentukan kelompok terjadi sedikit kegaduhan karena beberapa siswa
tidak mau berkelompok dengan siswa lain. Saat kegiatan berkelompok
berlangsung, beberapa siswa tidak ikut serta dalam menjawab soal dan
cenderung pasif. Dan ketika guru melakukan penilaian individu,
kelompok.;yang . lain,  mengganggy. siswa,, yang -sedang-dii evaluasi.
Aktivitas siswa pada siklus I, terlihat beberapa siswa kurang mampu
untuk melafalkan huruf hijaiyah dengan baik. Masih banyak siswa yang
harus dibimbing oleh guru secara individu untuk melafalkan huruf
hijaiyah dengan benar.

Hasil analisis siklus I yaitu prosentase ketuntasan belajar yang dicapai

setelah penerapan media kartu huruf adalah 50%, yang tergolong dalam
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kategori cukup. Selain itu hasil observasi aktivitas siswa mendapat nilai 69
dati termasﬁk dalami‘kategorikurang.

Hal tersebut menunjukkan hasil yang belum maksimal dalam
penelitian hasil belajar karena ada beberapa siswa yang belum mencapai
target nilai KKM yaitu 75, sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus I
Pada siklus II diharapkan tujuan penelitian dapat tercapai. Untuk perbaikan,
peneliti dan guru kolaborator menyepakati bahwa pada siklus II proses
pembelajaran akan lebih ditingkatkan. Peneleliti tidak merubah kegiatan
pembelajaran pada siklus I, namun peneliti menambah kegiatan yaitu
dengan memberikan reward kepada siswa yang aktif serta kelompok terbaik
di kelas. Dan guru lebih memperhatikan siswa yang lemah dalam
memahami pelajaran.

3. Hasil Penelitian Siklus II
4, Perencanaan sikius:1}

Siklus II berlangsung selama 2 jam pelajaran 2x35 menit, di jam
pertama pada siklus I peneliti lebih meningkatkan kegiatan pembelajaran
dari apa yang telah dilakukan pada siklus 1. pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, lembar
penilaian Tes lisan, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, media kartu

huruf, serta alat-alat pengajaran yang mendukung.
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Proses belajar mengajar juga mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran: | dengan-cnternperhatikan icrévish (padasc siklus/ b1y nsehingga
kesalahan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.

. Pelaksanaan siklus I1

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari RPP yang telah
dibuat sebelumnya dengan langkah-langkah pembelajaran yang hampir
sama dengan siklus I. sedikit ada tambahan yaitu guru memberikan reward
bagi siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dan memberikan reward
bagi kelompok yang terbaik pada proses belajar mengajar.

Peneliti bertindak sebagai observer dan guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits yang melaksanakan proses pembelajaran. Pada tahap awal sebelum
penelitian dimulai, siswa sudah siap melaksanakan pembelajaran dan duduk
pada bangkunya masing-masing.

Pembelajaran dimulai saat siswa terkondisikan dengan. baik; Kegiatan
pembelajaran diawali dengan salam dan siswa menjawab salam guru dengan
serempak. Guru mengkondisikan siswa dengan bertanya tentang kabar
siswa. “apa kabar hari ini?” siswa menjawab “alhamdulillah luar biasa
bersemangat allahu akbar yes yes yes”. Sebelum pembelajaran dimulai guru
bersama dengan siswa berdo’a terlebih dahulu dipimpin oleh haidar.
Kemudian guru mengajak siswa bernyanyi untuk menghidupkan suasana

didalam kelas, “kalau kau suka ngaji teriakkan Al-Qur’an 2x, kalau kau
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suka ngaji mari kita lakukan, kalau kau suka ngaji teriakkan Al-Qur’an.”
Siswa bersamaligurusbeberapai kaliimenyanyikan lagu di atassschingga kelas
bisa terkondisikan dengan baik. Setelah keadaan terkondisikan dengan baik
guru mengecek kehadiran siswa dan menginformasikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru memulai pelajaran, diawali dengan memberikan umpan balik
kepada siswa yaitu mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
pengalaman yang dimiliki oleh siswa. Seperti guru bertanya kepada siswa.
“Siapa yang dirumah suka mengaji?”, “bersama dengan siapa kalian
mengaji?” dan “apakah kalian sudah belajar tentang huruf hijaiyah
dirumah?” guru menginstruksikan kepada siswa untuk mengumpulkan hasil
pekerjaan rumah. Kemudian guru melafalkan huruf hijaiyah secara urut dan
keras serta tepat diikutu oleh seluruh siswa.

Pada kegiatan inti seperti pada siklus I guru menjelaskan media yang
akan digunakan ketika proses pembelajaran. Guru menunjukkan media kartu
huruf yang telah tersedia di meja guru, kemudian guru mengangkat satu
persatu kartu huruf mulai dari huruf a/if sampai dengan huruf ya’, kemudian
dibaca dan diikuti seluruh siswa. Berulang-ulang dilakukan oleh guru
sehingga siswa faham dan mengerti cara membaca huruf hijaiyah dengan
baik dan benar. Ketika siswa sudah faham, guru membagi siswa menjadi 3

kelompok.Dalam kegiatan berkelompok ini sangat membantu terhadap
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siswa yang kurang faham karena siswa yang kurang faham bisa belajar dan
bertanya kepada teman yang fatiann

Seperti pada siklus I siswa berkelompok, dalam satu kelas terdapat 3
kelompok, guru memberikan media kartu huruf kepada tiap kelompok
dengan warna kartu huruf yang berbeda yaitu merah, biru, dan hijau. Setelah
semua kelompok menerima media dari guru, guru menginstruksikan kepada
kelompok I untuk mengambil 3 huruf dan dibaca dengan keras dan kompak
oleh seluruh anggota kelompok, dilanjutkan kelompok II dan juga kelompok
IIT hingga semua huruf terbaca. Pada tahap ini guru mengamati keaktifan
siswa dalam kelompok, mengamati kekompakan serta ketepatan siswa
dalam melafalkan huruf hijaiyah. Pada tahap ini guru sulit mengkondisikan
kelas karena kelompok yang tidak mendapatkan tugas tidak memperhatikan
kelompok yang sedang melafalkan huruf hijaiyah. Pada siklus II siswa lebih
bersemangat dan lebih kompak dalam bekerja kelompok.

Guru memberikan penguatan kepada siswa, melafalkan kembali
huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah makharijil huruf, guru membaca
bersama-sama dengan siswa dengan suara yang keras. Dan guru menunjuk
kepada beberapa siswa untuk melafalkan huruf hijaiyah serta memberikan
penilaian terhadap kelompok dan kelompok terbaik akan mendapatkan

reward.
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Penilaian individu yaitu tes lisan dilakukan oleh guru setelah kegiatan
berkelompok selesai, kelorapok 1 rdi panggil oleh gum imajul ke depan meja
guru. Satu persatu siswa melafalkan huruf hijaiyah dengan urut dan tepat
sesuai kaidah makharijul huruf. Setelah kelompok 1 selesai, dilanjutkan oleh
kelompok II dan kelompok III. Dari penilaian tes lisan ini siswa sudah mulai
lancar, urut dan benar dalam melafalkan huruf hijaiyah, dapat kita lihat dari
hasil tes lisan dibawah ini.

Hasil tes lisan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi mengenal
huruf-huruf hijaiyah dengan menggunakan media kartu huruf pada siklus II

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Penilaian Tes Lisan Siswa Pada Siklus II
Aspek penilaian
No | Nama perp "“S':‘('ah Nilai |Ket.
Keruntutan |Ketepatan |Kelancaran or

Luif-Abdar 3 3 2 8 88 T
2 | Allayly 3 3 2 8 88 T
3 | Ali 3 2 2 7 77 T
4 | Arsha 3 2 2 7 77 T
5 | Anea 3 2 3 8 88 T
6 | Azza 3 2 3 8 88 T
7 | Deardi 2 2 2 6 66 TT
8 | Deta 3 2 3 8 88 T
9 | Fahlan 3 3 2 8 88 T
10 | Fardhan 3 2 3 8 88 T
11 | Firana 3 2 3 8 88 T
12 | Gholidh 3 3 2 8 88 T
13 | Habib 3 2 2 7 77 T
14 | Haidar 3 3 3 9 99 T
15 | Kamelia 3 2 3 8 88 T
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16 | Kiki 2 2 2 6 66 TT
17 | Lukman 3 2 3 8 88 T
b8ipNer 3 2 2 7 77 T
19 | Ridho 3 2 2 7 77 T
20 | Surya 3 2 2 7 77 T
21 | Zakia 3 2 3 8 88 T
22 | Rara 3 2 3 8 88 T
Skor maksimal 9
Rata-rata kelas 83.5
Prosentase Tidak tuntas 2 . 9%
Ketuntasan Tuntas 20 90.9%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengukuran tingkat
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi mengenal huruf-huruf
hijaiyah. Berdasarkan hasil tes lisan diatas jumlah siswa yang telah
mencapainilai KKM sebanyak 20 siswé (90.9%), dan yang belum tuntas
sebanyak 2 siswa (9%). Jadi ketuntasan klasikal penilaian tes lisan pada
siswa di kelas 1 MI Muhammadiyah 23 surabaya adalah 90.9%. Sehingga
pada tes lisan siklus II ini nilai yang diperoleh oleh siswa kelas 1
dikategorikan sangat baik.

Pada kegiatan penutup guru memberikan refleksi terhadap materi
yang dipelajari, guru meminta siswa untuk tetap belajar dan mengaji
dirumah, guru memberi kesempatan bertanya kepada siswa, kemudian

berdo’a bersama siswa dan guru menutup pembelajaran dengan salam.



¢. Pengamatan siklus II

diamati yaitu ketika observasi aktivitas guru dan siswa selama proses

pembelajaran. Berikut adalah hasil observasi aktivitas guru selama proses

Padalbagian sinic observasii dilakukane berdasarkan @spek-aspek 'yang

pembelajaran melalui media kartu huruf siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.6
Lembar ObservasiAktivitas Gura Siklus IT
. Skor
No Kegiatan 3 3
1. | Guru telah memberikan persiapan sebelum
memulai pelajaran
2. | Kegiatan Awal
1.Guru mengucap salam dan bertanya kabar
siswa
2.Guru berdo’a bersama siswa V
3.Guru mengecek kehadiran siswa
4.Guru memotivasi siswa dengan mengajak
bernyanyi
5.Guru  melakukan apersepsi dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman
yang dimiliki siswa
6. Gury menyampaikan tujuan pembelajaran )
7.Guru  menyampaikan manfaat dari <
pembelajaran
3. | Kegiatan Inti
1.Guru memberikan penjelasan tentang
materi
2.Guru bertanya jawab dengan siswa tentang
materi yang dipelajari
3.Guru menjelaskan tentang prosedur
menggunakan media kartu huruf
4.Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok )
5.Guru membagikan kartu huruf kepada v
setiap kelompok
6.Guru memberikan instruksi kepada setiap V
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kelompok untuk mengurutkan kartu huruf

7.Guru  membarikan  instruksi  kepada
kelompolkn <k ;untuk: mengambild beberapa
kartu huruf dan dibaca bersama
kelompoknya dan dilanjutkan kelompok II
dan III

8. Guru melakukan penilaian Kelompok

9.Guru memberikan  penguatan  dan
membacakan huruf-huruf hijaiyah dengan
benar

10. Guru melakukan penilaian individu

Kegiatan Penutup

1.Guru memberikan reward kepada siswa
yang aktif

2.Guru  memberikan  reward kepada
kelompok terbaik

3. Guru memberikan kesimpulan materi yang
telah dipelajari

4.Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya

5. Guru memberikan tugas rumah yaitu siswa
menuliskan huruf hijaiyah dengan benar
dan urut serta menghafalkannya

6.Guru mengahiri materi dengan membaca
hamdalah dan dilanjutkan doa bersama-
sama

7.Guru mengucapkan salam

S -

Guru mengelola waktu dengan tepat

b

Suasana Kelas
Antusias siswa
Antusias guru
Kesesuaian dengan RPP

P AR g -

Jumlah

105

Hasil observasi guru

90.5

ey . Skor yang dicapai
Nilai = Yang - P
skor maksimum

105
—mx 100

=90.5 (Sangat Baik)

x 100
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajarancsikius/iHupadaTable 4.6/ rdiatasdyaitlb junitalr skor
yang diperoleh sejumlah 105 dari skor maksimal 116. Dengan demikian
nilai yang diperoleh adalah 90.5. Hal ini menunjukkan aktivitas guru pada
siklus II sangat baik.

Selain observasi guru, siswa pun juga diobservasi. Berikut adalah
hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui media

kartu huruf pada siklus II sebagai berikut:

Tabel 4.7
Lembar ObservasiAktivitasSiswaSiklus IT
Skor
No Kegiatan
. 1 2 3 4
1. | Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru |
2. Siswa berdoa dengan baik )
3. Siswa  antusias ketika guru V

memberikan motivasi dengan ice

breaking

4. Siswa mendengarkan saat guru \
menjelaskan tujuan dan manfaat
pembelajaran

2. | Kegiatan Inti

1. Siswa menyimak saat guru v
mendemonstrasikan materi
mengenal huruf-huruf hijaiyah

2. Siswa  merespon  saat  guru v
memberikan umpan balik

3. Siswa mendengarkan saat guru v

menjelaskan  tentang  prosedur
penggunaan media kartu huruf

4. Siswa tertib saat pembagian v
kelompok
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5. Siswa mengambil kartu huruf pada
meja guru
6./ Siswa mengurutkan kartuhurf A
7. Siswa membaca kartu yang telah v
disusun
8. Siswa mengambil beberapa kartu V
huruf dan dibaca bersama anggota
kelompoknya bergiliran dengan
kelompok lain sehingga semua
huruf terbaca
9. Siswa mendengarkan saat guru V
memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari
10. Siswa melakukan tes lisan secara v
individu
3. | Kegiatan Penutup
1. Siswa yang aktif menerima reward v
dari guru
2. Kelompok yang terbaik menerima V
reward dari guru dengan tertib
3. Siswa bersama guru menyimpulkan )
materi yang telah dipelajari
4. Siswa bertanya ketika mengalami v
kesulitan
5. Siswa bersemangat ketika guru v
memberikan tugas rumah
6. Siswa berdo’a bersama denganguru \
dengan tertib
7. Siswa menjawab salam v
4. | Mengikuti pelajaran dengan baik V
5. | Suasana Kelas
Antusias siswa V
Jumah 74
Hasil observasi siswa 80.43

Skor yang dicapai
skor maksimum

Nilai =
74

=% % 100

= 80.43 (Baik)

X 100
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas belajar
siswa®‘pada®' proses “ pembelajarai * Al-Qbr’an " Hadifs “'pada’ "sikits” 1L
Jumlahskor yang diperoleh sebanyak 74 dari skor maksimal 92. Dengan
demikian nilai yang diperoleh dari observasi aktivitas siwa adalah 80.43.
Pada siklus II ini aktivitas siswa saat pembelajaran meningkat dari kategori
kurang menjadi baik.

. Refkelsi Siklus IT

Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran
siklus I, maka pada siklus II peneliti melakukan perubahan. Pada siklus II
pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari hasil
evaluasi siswa yang mengalami peningkatan. Penggunaan media kartu huruf
pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi mengenal huruf-huruf hijaiyah
sangat menarik dan mudah dipahami seria mudah di ingat oleh siswa, guru
bisa. .dengan ;. mudah: menjelaskan pelajarani derigan- meénggiunakan ‘media
kartu huruf Siswa juga lebih aktif dan bersemangat saat mengikuti
pelajaran.

Pembelajaran pada siklus 1I, siswa lebih tenang dan aktif dalam
pembelajaran. Guru lebih santai dan dapat menguasai kelas dengan baik
karena siswa mengikuti instruksi guru dengan baik.

Adapun hasil yang diperoleh dari siklus Il yaitu, aktivitas guru

mengalami peningkatan dari skor perolehan pada siklus I adalah 74 menjadi
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90.5 Pada siklus II. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa yaitu yang
semula miendapat skor 69 chertambah” menjadi> 80.437 pada siklus T Hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 50% prosentase Jumlah

siswa yang tuntas pada siklus I meningkat menjadi 90.9% pada siklus II.
Peningkatan yang terjadi dari siklus I dan siklus Il menandakan bahwa
penelitian tindakan kelas yang dilakukan telah berhasil. Dari beberapa hasil
pengamatan selama penelitian, peneliti bersama guru Al-Qur’an Hadits
kelas 1 menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan selama siklus II sudah
berhasil dengan baik, untuk itu tidak perlu lagi diulang pada tindakan siklus

selanjutnya.
B. Pembahasan
1. Pembahasan Pra PTK
a. Hasil Belajar

Sebelum, menerapkar;imedia . karw | huruf, siswacikelass> b MI
Muhammadiyah 23surabayasulit menerima pelajaran Al-Qur’an Hadist
tentang melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar. Hal ini terbukti dari
22 orang siswa hanya 8 yang berhasil dan 14 siswa yang masih belum
tuntas. Dengan nilai rata-rata 68.18, sedangkan kriteria ketuntasan

Minimal (KKM) yaitu 75.
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b. Proses Pembelajaran

Pddassaat prosesd penibelajaran AlNQuran° Hadits' mlateri hengenal
huruf-huruf hijaiyah di kelas 1 MI Muhammadiyah 23 Surabaya
menggunakan media Alat peraga akan tetapi dirasa kurang menarik dan
kurang cocok untuk siswa kelas 1 karena Alat peraga yang digunakan sudah

‘tidak lagi fokus terhadap huruf hijaiyah namun pembahasannya sudah
menyambung huruf dan membaca potongan kalimat.

Siswa hanya mampu menghafal tetapi tidak melafalkan huruf
hijaiyah secara fasih sesuai dengan kaidah makharijul huruf. Serta siswa
kurang ditekankan bagaimana cara membaca huruf hijaiyah dengan baik dan
benar (kurang memperhatikan makharijul huruf) sehingga membuat siswa
sulit menerima pelajaran Al-Qur’an Hadist tentang melafalkan huruf-huruf
hijaiyah dengan benar.

2., Pembahasan siklus I
a. Hasil Belajar
Pada penelitian ini akan diungkapkan bagaimana penerapan media
kartu huruf berpengaruh pada siswa dalam penyerapan informasi saat
pembelajaran berlangsung. Penilaian yang dilakukan saat pembelajaran
yaitu dengan menggunakan penilaian tes lisan.
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian

tindakan kelas dengan penerapan media pembelajaran kartu huruf yang
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dilakukan pada siswa kelas I MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Didapatkan

penitaianisebagai berilart

1) Pada penilaian tes lisan untuk mengukur pemahaman siswa pada materi
mengenal huruf-huruf hijaiyah, dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 22
siswa terdapat 11 siswa (50%) yang telah memahami materi dan 11 siswa
(11%) masih kurang faham dengan materi yang telah disampaikan oleh
guru.

2) Hasil nilai akhir menunjukkan bahwa pada siklus I masih dalam kategori
cukup sehingga perlu diadakan siklus II agar siswa lebih menguasai dan
memahami tentang materi mengenal huruf-huruf hijaiyah. Siswa lebih
baik dalam melafalkan huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah makharijul
huruf.

b. Proses Pembelajaran
Hasil observasi aktivitas, guru selama, pembelajaran . pada, siklus I
memperoleh skor 80 dari skor maksimal 108. Selama proses pembelajaran
guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik meskipun ada beberapa
aspek yang perlu pembenahan. Nilai yang diperoleh pada saat observasi
aktivitas guru adalah 74, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru berada

dalam kategori cukup.
Hasil observasi aktivitas siswaselama proses pembelajaran pada siklus

I. Siswa sangat antusias untuk mengikuti pelajaran, dari sini dapat dikatakan



96

bahwa media kartu huruf efektif digunakan pada kelas 1 karena kelas
rendsh-tergolong kelas:yang masih-suka bermain,

Pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran siklus I cukup baik.
Tetapi ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam melafalkan huruf-
huruf hijaiyah dengan benar. Keseluruhan siswa juga masih belum
memahami proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf.
Dapat kita lihat dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran pada siklus T memperoleh skor sebanyak 58 dengan nilai
maksimal 84, sehingga nilai yang diperoleh adalah 68. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas siswa berada dalam kategori cukup.

Maka perlu adanya bimbingan secara individu bagi siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk itu peneliti dan guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits perlu meningkatkan pembelajaran pada siklus IL

3. Pembahasan Siklus II
a. Hasil Belajar

Pada siklus II ini menunjukkan bahwa media kartu huruf memiliki
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan melafalkan huruf hijaiyah
siswa kelas 1 Ml Muhammadiyah 23 Surabaya. Dilihat dari peningkatan
hasil belajar Al-Qur’an Hadits pada materi mengenal huruf-huruf hijaiyah

siklus I dan siklus 11.
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Hasil penilaian individu (tes lisan) dalam melafalkan huruf-huruf
hijaiyah dengan benar pad" siklus alicyaitiy 20usiswar telahi tuntas deiigan
prosentase ketuntasan sebanyak 90.9% sedangkan 2 siswa lainnya belum
tuntans dengan prosentase 9%. Dan Nilai rata-rata kelas adalah 83.5. Hal ini
menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan aktivitas guru Al-Qur’an Hadits
dalam ‘pembelajaran siklus II tercapai, karena ketercapaian indikator
ditandai dengan apabila siswa mampu melafalkan huruf-huruf hijaiyah
dengan benar dan memenuhi ketuntasan belajar yaitu 80% dengan nilai
minimal 75 sesuai dengan KKM.

. Proses Pembelajaran

Pada proses pembelajaran dapat dilihat bahwa aktivitas guru
meningkat antara siklus I dan siklus II. Aktivitas guru meningkat dari nilai
perolehan 74 pada siklus I menjadi 90.5 pada siklus II. Aktivitas sisw;a Juga
mengalami peningkatan yaitu darj skor. perolehan 69 pada,siklus I menjadi
80.43 pada siklus II dsengan kategori baik.

Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran pada siklus II sangat
baik, siswa sangat antusias untuk mengikuti pelajaran, siswa disiplin ketika
berkelompok, dan siswa mengikuti instruksi guru dengan baik. dari sini
dapat dikatakan bahwa media kartu huruf efektif digunakan pada kelas 1
karena kelas rendah tergolong kelas yang masih suka bermain. Media kartu

huruf juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
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melafalkan huruf-huruf hijaiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Karena dengan adanya mediabkartu hurufcsiswa mudah mengingat cserta
mampu membedakan bacaan huruf-huruf yang hamper sama.

Pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran siklus II sangat baik.
Pada saat pembelajaran siklus II suasana kelas sudah banyak terjadi
perubahan. Kelas sudah terkondisikan dengan baik, siswa mampu
membangun kerjasama dalam kelompok serta siswa lebih berani
menyampaikan pendapat dan lebih percaya diri untuk maju didepan kelas.

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti bersama
guru Al-Qur’an Hadits menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan selama
siklus II sudah berhasil, untuk itu tidak perlu di ulang lagi pada tindakan
siklus berikutnya.

Pembelajaran dengan penerapan media kartu huruf ini dapat
meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits materi mengenal, huruf-hurf
hijjaiyah dengan baik. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari

grafik berikut.
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Grafik 4.1

Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa
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Grafik 4.2

Peningkatan Nilai Rata-Rata dan prosentase Ketuntasan
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PENUTLR

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan pada dua siklus di atas,
maka seluruh hasil pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan media kartu huruf berjalan dengan baik melalui perbaikan-
perbaikan pada tiap siklus. Hal ini di tunjukkan dengan peningkatan aktivitas
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Dimana aktivitas guru
mengalami peningkatan pada siklus I dari kategori cukup dengan skor 74
menjadi sangat baik pada siklus II dengan jumlah skor 90.5. Begitu juga
dengan keaktifan siswa mengalami peningkatan selama proses pembelajaran.
Hal ini terbukti dari hasil observasi aktivitas siswa pada, siklus I kurang baik
yaitu dengan skor 69 dan meningkat pada siklus II menjadi baik dengan jumlah
skor 80.43.

2. Peningkatan siklus I pada penilaian individu (tes lisan) siswa yang mencapai
ketuntasan yaitu sebanyak 11 siswa yang tuntas dalam melafalkan huruf-huruf
hijaiyah dengan prosentase 50%. Pada siklus I dari 22 siswa terdapat 20 siswa
yang tuntas dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan prosentase

sebanyak 90.9%, hal ini dikategorikan sangat baik. Nilai tersebut sudah diatas

100
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nilai standart ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur'an Hadits,
sehingga target,yang. diharapkan telah tercapaiidan smengalami peningkatan

pada kemampuan melafalkan huruf-huruf hijaiyah.

B. Saran

Agar proses belajar mengajar Al-Qur'an Hadits efektif dan lebih

memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka beberapa saran yang dapat

disampaikan sebagai berikut:

1.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan media kartu huruf sebagai suatu alternatif pembelajaran
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits maupun mata pelajaran yang lain untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media karfu huruf
memerlukan persiapan yang matang, sehingga guru harus mampu menentukan
atau memilih materi yang benar-benar bisa diterapkan dengan media kartu

huruf dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal.

. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits guru hendaknya lebih sering melatih

siswa dengan menggunakan berbagai media ataupun metode yang inovatif,
agar siswa lebih aktif lagi dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan-permasalahan
yang dihadapi selama ini bagi guru Al-Qur’an Hadits khususnya dan guru-guru

yang lain pada umumnya di MI Muhammadiyah 23 Surabaya.
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5. Meskipun masih jauh dari kesempurnaan, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi _referensi  bagi . penelitian-penelitian selanjutnyadicyang n memiliki

permasalahan yang sama secara langsung ataupun tidak.
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